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PADA masa bidupnja almar
bum ajab Kwee Tek Hoay
banjak menter djemabkan bu
ku • 'buku Kcba tinan , tcru tama
jang mengenal peladja ran Sam
Kauw : Buddbi sme, Konfusia
msme dan Taoisme,

Scbagian antaranja telah di
mua t da lam Madjalab Sam
Kauw Gwat Po da n Mustika
Dharma, kedua-duanja Madja
lab bulanan jang diterbitkan
oleh pertjetakan Mustika di
Tjitjurub milik Ajab alma rhum.

Banjak antara karja Ajab di
djad ikan buku • buku , dengan
maltsud menambah kekurangan
batjaan dikalan gan masarakat,
jang tertari k pada adjaran
adjaran Buddha Lao Tse dan
Khong Tju, Pada itu perdjua
angan Ajah mendapat sambu
tan baik dari golcngan keba
tinan , dan sampai sekarang bu
ku-bukunja masih banjak dige-



mari walaupun babasaoja su
dab tidak sesuai lagi dengan
djaman.

Pada Tjetakan tjetukan baru
bahasanja akan disesuaikan le
dapat mungkin dengan keadaan
sekarang.

Banjak buah karja Ajah be
lum diterb itkan berhubung wak
tunja sangat terbatas ; dan se
belum itu tertjapai Ajab telah
men inggal; sekian lamanja pe
nerbitan buku-buku kebatinan
tertunda karen a mahalnja beja
tjetak, kesukaran kertas dan
la in - lain.

Kini sangat beruntung kami
dapat bekcrdja lama dengan
Pertjetakan Swastika di Solo,
jang bersatu baluan untuk me
neruskan tjita-tj ita Ajah almar
hum jang bersedia menerbitkan
buku-buku jang sudah habis
terdjual, maupun jang belum
pernah diterbitkan milalnja l
Empal Kabenaran . Mulia dan
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Delapan Djalan Utama. Kitab
ini adalah pokok dasar adjaran
Buddha Gautama dan maha
penting untu k diketahui oleh
mereka jang hendak mempela
djari dan mengikuti nja.

Peladjaran ernas tenebut par
tama kali dimu at dal am Sam
Kauw Gwat Po tan ggal 22
Djuli 1951 berachir pada tahun
1141, sebagai tjeramah bersam
bung jan g selalu diadakan tiap
hari Djum'at sore di Klenteng
Kwan Im Tong Mangga Besar
Raja Djakarta oleh Ajah al
marhum tlrus-menerus sekian
Iamanja,

Tudjuan kami dengan men
tjetak kumpulan tjeramah-tjera
mah meneru skan tjita- tjita Ajah,
agar peladjaran Buddha Gauta
ma berkembang di Indonesia
dan di negara -negara tetangga.
Semoga sumbangas ih kami jang
ketjil im, mendjadi sebuah pe
a inggal bagi perpus takaan Bud
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dhis Indonesia daD untuk me
reka jang menghargainja, Para
pembatja sekalian lemog. men
dapat berkah dari Tiga MUlti.
!la dan selalu bahagia.

Hormat kami,
Nj. Vi.baka Tjoabinboey

28 Djanuari 1960
1 Tjia Gwee 2505.
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J.
DJALAN TENGAH.

a.

PADA malam hari ini kita
berkumpnl disini untuk mem
peringeti hari Welak, terhitung
satu bari penting dalam penhi
dupannja Buddha, sebab pada
hari itu, dua bulan sesudah da
patkan wahju dibawah pohon
Bodi, Buddha datang di Taman
Mendjangan lsipitana dekat
Benares, dimana berada lima
orang bhikk, jang pernah ber
sama-sarna Gautama mentjari
ilmu sedjati, tetapi kemudian
sewaktu Buddha melepaskan
tjara menjiksa diri, mereka jang
mengaku mendjadi muridoja
telah meninggalkan gurunja jang
mereka pandang telah murtat
atau menjimpang dari perdja
lan seorang sutji, karena ma
kan dan minum setjara biasa,
Setelah Buddha berhasil men
dapatkan itu penerangan Jaog
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ditjari ia lalu terlngat pad a
lima orang muridnja itu jang
kemudian dikundjungin untuk
diberi pengertian ten tang Dhar
ma,

Kel ika itu mereka tidak
menjambut dan memperlaku
kaanja tidak sebagai guru me
lainkan memandang sebagai
jaag deradjat nja lebih rendah
pada mereka, Gautam akan
mereka tegur deng an ..Avuso"
atau saha ba t, jang biasa dipa
pai oleh oraag tua terhadap
jang Icbih muda, Buddha de
agan sa ba r menera ngkan keke
liruan mere ka untuk meman
dang rendah pada Tathagata
jang sudah mendapa t penera
ngan sempurn , dan sengadja
datang mentjari merelr.a untuk
memberikan peneraugan itu Igar
mereka dapat turut mengindjak
itu djalan kesutjian, Kelima
Bhikku itu tidak pertjaja bah
wa bekas guru mereka sudah
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mendapat apa jang ditja ri, Me
reka berbta:

Sahabat Gautama! djik a de
ng~n mendjalankan pantangan
pantangan dan aturan menjik
sa di d kau tid ak mendapatkan
a pa-apa j ang berh arg a b_gl se
orang sutji bagaimana selr.a ~ang
sesudah kau lepaskan, . hidup
dalam kesenan gan kau bisa men
dapatkan pengetahuan dan p~
nger tian ja ng .melebihi manus ia
bias a?

Buddha rneneranglr.an b.abwa
ia belurn pernah berhenti ~er.

djuang dan menuntut kehl~u
pan jang serba enak , melain
ran hendak menolong mereka
aga r mengenal djalan untuk
mendapatkan kehidupan kekal,
Kelima Bhikkhu itu masill. be
lurn pertjajs dan tetap mellJ3:ng
gah. Baru setelah lIn.tuk ketlga
kalinja diberi kepastian bahwa
ia benar-benar sudah rnenda
patkan penerangan sempu ra a,

7



baru mereka suka mendengar
pel adjaranuja, Ini rerdjadi pa
da hari bulan purnama dalam
bulan Asad ha. Peri sliwa itu di
sebut menggerakan atau me
mutar Roda Dharma atau
Roda Kebenaran, jang mem 
beri kesad aran dan berkah pa
da orang banjak, h ingga seka
karang sudab berselang dua 
puluh lima abad lamanja. Ini
lab sebabnja malta hari Asadha
dipandang penting hingga di
mana-mana oleh umat Buddhist
atau orang jang menghargai
peladjaran Buddha diperingati.

Menurut kelerangan dalam
kitab-kitab, Buddha berchotbah
dalam dua bagian. Jang perta
ma memberi keterangan faedah
nj_ melakukan Djalan Tengah
sebagai pengantar untuk me
ngenal Empat Kebenaran dan
Dela pa n Djalan Utama Jang
kedua menerangkan Ana t ta
jLtau Tidak Ada nja Roh Kc-

8

al Dalam diri manusia, Ini
lab pok ok dasar atau azas-azas
dari Buddhisme jang mentja
kup segala sesuatu jang dapat
memberi pengerlian dan peme
tjahan seal-so I hidup jang sa
ngat rumit ini, agar mendapa
kan kebebasan achir da n ket
tenteraman abadi,

Sebagian dari pe1adjaran itu
tampaknja ; begitu tinggi dan
-s.kar dimengerti misalnja me
ngenai Anatta atau tidak ada
nja Roh kekal hin gga banjak
jang kurang dapat memikirkan
nja atau t idak mempunjai pe
ngalaman luas sudah melepas
kan pertjobaannja untuk me
meltoamkannja lebih dalam, jang
lain kelihatannja mudah dan
sederhana seperti Delapan Dja
la n Utama sehingga banjak
orang jang merasa pandai, hing
ga tidak perlu memiklrkannja
leb ih dalam, Dua hal ini ang
gapan angga pan bahwa pela-

9
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djaraDopeladjaran Buddba ter
lalu berat atau terlalu ringaD,
adalah tidak tepar, Jang dipan
dang berat dan sukar, karena
berdasarkan kebenaran, djika
difahamkan akan memberikan
pengertian dan :kesad aran jang
langat berfaedah dan berbar
., Jang dipandang ringan
dan mudah, djika sudah dime
ngerti se-luas-luasnja, ternjata

, tidak begitu sederhana seper ti
jane dikira, karena merupakan
pondaman atau dasar untuk
mendjadikan seorang sempur
na , dan jang memberikan ke
hidupan Kekal atau Nirwana.

Berkesemparan di malam Ala
dha ini kami akan mentjoba
membitjarakan apa jallg telah
diadjarkan oleh Buddha kepa
da lima orang Bhiklchu di Be
nares dua puluh tima abad
jaDg lalu, Meskipun peladjaran
itu sudah sering diterangkan,
sebegitu djaub belum pernab

10

4lipersoalkan setjara sYlt~matil

atau teratur. Maka mulai ma
lam ini dan selandjutnja ka!Di
akan mentjoba mengadakan -tj e
ramah bersamhung tentang Em
pal Kebenar an MuHa ~an De
lapan Dja lan . Utama IIU.; bu
kannja kami merasa. tjukup
pandai dan mengerti benar
benar peladjaran itu, melainkaa
seked ar memb ntu meskipun
masib djauh dari sempurna, su
paja peladja ran penting ini l~

bih tersi ar deagan harapan di
antara saudara - saudara jang
datang mendengarkan ada jang
dapat meuarik kefaedahan-ke
faedahannja,

Karena kita jang berkumpul
disini semua terhitung orang
orang j ang baru beladjar, kami
rasa ad. lebih baik djika da
lam pertjobaan ini kita djangan
merundingkan jang dalam dan
tinggi, melainkan. kita ~itjarakan

sadja bagian-bagian Jang mu-
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~ah da!1 sederhana, dengaD
tjoutob-tjentch Jang dapat di
saksikan se-had-had . Memang
sifat peladjaran-pel adj aran Bud
dha ada kedemikian, seumpama
sebuah sungai , anak ketjil da 
pat menjelamnja dibagian jang
dangkal, sedan g di bagian jang
dalam seorang dewasapun da
pat tenggelam. Tegasnja, pela
djaran ini dap a t d igunakan un
tuk. segenap tingkalan darijang
pal~ng sederbana hingga jang
palll1~ samar-samar dan rumpit
rumpit,

Leb ih dahu lu kami mulai de
ngan pokok pertama jaitu tjara
nja melakukan Djalan T engah.

Sesuda h Sa ng Buddha [Pa
~geran Sidh arla) men inggalkan
ntana, untuk mentjari i1mu se
djati, ia beladjar pad a para gu
ru kebatinan jang terkenal,
dan djuga mengikuti kebiasaan
para pertapa - pertapa Hin du,
Jang sedaog mentjari pengertian

12
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batin, jaitu mengasingkan d iri
dalam hutan, berdiam di gua
gua dan melakukan pantangan
pantangan, seperti menahan
napas, duduk berdiam dengan
tidak bergerak dan lain - lain
sebagianja, Dengan berbuat de
mikian dimak sud agar rochani
nja terlepas dari ikatan djasma
ni dan acbirnja untuk menda
patkan Alam Sorga atau De
wacban,

Waktu didjalankan pantangan
da n siksaan diri itu, tubuhnja
mendjadi begitu rusak, hampir
tmggal tulang dan kulit sadja
se-akan - akan sebagai majat,
tanpa kekuatan dan hampir
tak dapa t bergerak, Apa jang
-didjalankan 01eh para pertapa
itu di ikut i djuga, Dengan de
mikian peladjaran-peladjara gu
runja difahami. Tetapi achirnja
semua itu tidak memuaskan, l a
berpendapat bahwa peladjara n
peladjaran itu meskipun luas

IS
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das tin ggi, tidak memberi ke
bebasan hidup dan ketentera
man kekal, tidak dapat meng
hentikan roda keJa biran kem
baJi ser ta masih mengaJami
sengsa ra dan duka, la sendi ri
pad a wak tu itu tidak tabu
bagai mana ha r us be rtindak .
Meskipu n sangsi dan tidak puas
di ikuti terus segala pantangan
da n at ur an-aturan itu seb ingga
tu bubnja mendjad i kurus daD
lemah , meskip un inga tan daa
hati tetap tenang . .

Pada sesuatu pagi, Ielagi ber
tafakur dibawah pohon ditepi
hutan, d ihadapannja lewat le
rembongau pen ar i, anak - anak
perempuan jang akan meramai
Iran satu pesta , de ngan disertai
bunjian-bunjiannja, Sambil ber
djaJan ditepi butan itu pemain
pemain musik, memainkan alat
alatnja di iringi nj anjian dad
para penari jang menjanjikan
sebuah lagu merdu I

14

"Djika bunji - bunjian ramai
bergema jang melihat tariaDku
bergembira ;

"Makin merdu seda p nja
nj ian ku did cngar djika lagu
d an sitar sesua i dengan irama,

" Sit;lr di pen tang keras, tali .
putus lagunja pergi; bi!,~ tali
kendor, sitar ta k herbunji ;

Suaran d an Jagu tak boleh
rendah tak boJeh lin ggi; hanja
pemain jang men imban g dan
men gir a", .

"Adjaib" , pik ir Buddha I

"bagaimana an eh keadaan di 
dunia ini, hingga seorang jang
pandai haru s menerima pela
djaran dari seoran g jang bo
dab". Aku jang seda ng mentjarj
sebuah lagu un tuk me nolong
rnanusia, tel ah be rlak u bodob
dan menarik ta li penghidupan
begitu keras bingga hamp ir pu
tUI, sehingga tak dapat kumain
kan sesuatu lagu, Kedua mala
ku sampai tak melihat kebe-

15
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naran jang kutjari, Tenagaku
sudah mendjadi lemab, sampai
kurasa tak berdaja, Djika tidak .
lekas-lekas kurawat diriku seba
gai kewadjiban seseorang, drri
ku tentu akan binasa. Djika
aku binasa, lenjaplah harapan
manusia untuk mendapatksn
pertolongan,

Setelah Sang Buddha mem
peroleh pikiran dernikian, maka
pergilah ia kesungai untuk memo
bersihkan diri, Karena badan
nja lemah, hampir sadja tak
dapat ia memandjat tepian IU

Dgai kalau tidak berpegangan
pada akar-akar, Sampainja dia
tal dan baru sadja berdjalan
beberapa langkah ia djatub
pingsan, Kebetulan pad a saat
itu .Ie~atlah seorang gadis pe• .
tam Jang membawa air tadjin
dan air ini segera diminumkan
Dja. Seketika badan Sang Bud.
dl.a mendjadi segar hingga da
pat makan sesuatu,

16

Achirnja kemudian ia menu
dju kebawah satu pobon jang
kemudian disebut pobon Bodhi;
dibawab pohon itu didapatkan
nja wahju atau penerangan, se
hingga dapat menerangkan Em
pat kebenaran Mulia, jang UD

tuk pertama kali dikotbabkan
dekat Benares pada hari purna
bulan Asadba,

Dari Djalan Tengah jang di
kemukakan oleh Buddha, dapat
diketahui bahw untuk menda
patkan kemadjuan bat in tidak
tjukup kita hanja menindas ha
wa nafsu jang mengedjar kese
nangan-kesenangan dunia jang
bersifat rendah, tetapi djuga
kita tidak boleh menjiksa dan
merusak diri hingga tubuh kita
mendjadi sakit atau lemah, me
lainkan badan kita harus dira
wat baik-baik dan didjaga agar
tetap bersib segar dan sehat,

Orang harus berpakaian se
derhana, tidak mesum atau

17



-
mendjidjikkan, .

Dem ikian ha l maksnan, Orang
ha rus mcndjaga ojangan sam 
pa i "hidllp untuk makan" me
la inkan .,makan untuk hid up" .
Pok oknj a makanlah apa sadj a
j ang baik dan tjotjok untuk
me mber i keseha tan pada tu 
bub, t idak perlu makanan it u
musti serba sedap dan cnak ;
apa jang lezat pada perasaan
lidah, be lum tentu bai k unt uk
tubuh. Dan djuga dalam ha l
makan orang harm meugenal
batas-batasnja, djangan terla lu
banjak dan rakus, Bhikkhu
Bhi kkh u golongan Hinayana ti
dalt ma kan sela in minu m a ir
dari tcngahhari sampai ma ta
hari terbit, jaitu untuk me nin
das kerakusan rnaka n• .U mum
nja orang oran g didesa teruta 
ma d i Djawa, sebagian besar
hanja rnakan nasi den gan la
lap, sambal dan ikan kering
tiap hari tidak lebih dari la tu

18

-

kali; tetapi badannja Ichat dan
tenaganja kuat, ha l mana me
nu ndj ukka n bahwa ma kan ba
nj ak sampai empat kali sehari
ditambah kue -kue dan seba gai
nja, sebenamja tidalt perl u dan
mendjadi kebiasaan belaka,

Meskipun Sang Buddha ti dak
menjetudjui tjar menjiksa d iri
untuk mendapat kesutjian , ti
da k dilepaskannja kewadj ibaD
me ngu asa i tubuh,jang harus d i
djaga benar - benar, djangan
sampa i ter lalu mak an ba njalt
sebab seorang jang raku8 bu
kan aadja tidalt dapat meng ua
sa i d ir i untuk mendapatkan ke
mad j uan r ocbani, terapi' kese
hatannjapun mudah rerganggu.
Seba gian besar dari penjakit
penjakit jang me rusak tubuh
manusia , bila dise lid iki benar
benar pokoknja adalah dari
makanan.

Ummat Buddhis mengandjur
kan tidalt makan daging (vege-

19



taris) tidak banja berdasarkan
peraturan "tidak mcmbunuh"
sesuai tjinta kasih pada sesama
machluk, tapi djuga karena da
lam sajuran dan buah - buahan
terdapat vitamin dan zat • za[
lain lebih banjak dari pad"
dalam daging,

Tudjuan Buddha jang perra
ma-tama bukan sadja karene
tjintakasih dan untuk mendjaga
kesehatan , tetapi djuga djangan
sampai orang diperbudak oleh
perasaan Iidah untuk me!1ge
djar segala makanan lezar jang
achirnja merusak kesehatan dan
sering djuga mengosongkan k~n
tong. Djika sc;orang veg.etane~

pada tiap kah makan mmt~ di
sadjikan dendeng, opor, prika
del sate dan sup tiruan, de-

I ••
ngan segala matjam atjar, sam-
bal-sambal dau lain-lain lagi,
ini membuktikan bahwa ia be
lum terlepas dari penlarub
lidah untuk mendapatkan ma-

20

kanan enak clan kebialaan ini
lebih rendah dari pada jang
makan dengan trasi sambal
udang dan ikan asin, tetapi
serba seadanja meskipun mam
pu membeli makanan-makanan
jang enak,

Pengaruh lidah itu ad~lah I.a
tu ikatan j~ng k~at jang ,h
dak mudah dapat dilepas, biar
pun orangnja sudah mati, se
bab meskipun Iidahnja sudah
bantjur mendjadi tanah, nafsu
keinginan dan kerakusannja te
tap langsung, karena ia makan
bukan untuk hidup" dan me
njehatk~~ tubuhnja, melainkan
untuk memuaskan nafsu kese
rakahannja pada makanan, Se
mua jang berhubungan de
ngan aafsu selalu membawa
kelledihan dan kesengsaraan,

Demik'illn peladjaran Budd~a
jang berhubungan d~n~a~ pJa
lan Tengah, bila diselidiki le
bih dalam, menjangkut pada

21
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bagian jang sangat pentiag
dalam ur usan me rawat diri bag i
lemu. orang. Untuk jang men
tjari kesempurnaan bar ln, m e
ra wa t dan mendjaga diri sup a
ja sehat da n bersih, ridak ke
masukan ratjun - ratjun jang
membikin mabuk; dan men
dj auhkan kuman - kuman p e
njakit perlu sekali dan ini rer
hit ung Iangkah-langkah perta
ma un tuk mentjari kesernpu r
na an, Hanja dengan bada n
jang sehat dan ota k jaag
djernib baru oran g mendapal
kan ingatan, pi kira n dan tjita
tjita jang sehat dan bersih
pula.

22

Djalan T engah jang diikuti
Buddha, men gandj urkan berlaku
panta l dan kira-kiru dalam hal
m akan, seba b dari pengalaman
Buddha telah mendapat kenja
taan bahwa dengan menj iksa
di ri dan berpuasa terus-menerus
hin gga badan mendjadi rusak
t ida k akan didapatkan kern.:
djuan batin, Hanja sesudah me
lepaskan aturan keras dan pan
tangan itu serta mendjalankan
lagi pengbid upan setjara orang
orang biasa dan ma kan minum
jang pantas, barulah Buddha
mendapat pene ra ngan jang di 
tJarl .

Tudjuan peladjaran ini, bu -
o kan ha nja terba tas pa da soal
makan, Djal an T engan berguna
djuga untuk loal lain-lain jang
menjangkut penghidupan ma
nusia. Misalnja dalam soal pa-



k~lan. bnnjak sekaJi oranl me
nJangka bahwa djika dapat ber
pakaian jang netjis dan parl en
te, ini dianggap sudah meme
nuhi ke.opanan dan kepantasan.
Disudut lain kita dapat melihat
banjak orang jang tidak mera
la malu berpakaian mesum dan
k.otor .d imuka . umum, hingga '
siapa Jang mehhat merasa dji
djik,

Kebanjakan orang-ornng jahg
berpakaian mesum itu tergolong
ml.km dan pengemis, jang di
sangka tidak mempunjai uang
untuk membeli pakaian jang
pantas, tetapi peraangkaan ini
~idak seJamanj a ,benar. golongan
jang mengaku tidak mempunjai
uallg untuk membeli pakaian
jang pantas tiap bulan biasa
membakar mendjadi asap se
dj,!mlah uang jang dapat dipa
ka~ untuk .me!1lbeli pakaian
baru , Sebaliknja ada djuga
orang 2 jang t idak punja pen-

24

tj ahari~D tetap, jaDR banjak
hutangnja dan biasa menj ikut
kekanan dan kekiri, djika keluar
pintu selalu berpakaian bagus
dan rapi, ,

Seorang jang hendak men
tjari kesempurnaan batin tidak
musti berpakaian terlalu baik
atau terlalu sederhana, melain
kan musti memilih jang pantas,
Untuk seorang biasa pakaian
harus didasarkan pada deradjat
dan kedudukannja, dan pada
pekerdjaan atau lugas jang ha
rus dilakukan, Seorang masinis,
stoker. monteur dan pekerdja
pekerdja bengkel pantas sekali
bila dalam pekerdjaannja me
makai kemedja dan tjelana dril
biru tua atau hitam; seora ng

- tan i jang mentjangkul dike bun
at au membadjak disawah pun
tidak djelek memakai tjelana
pendek sadja. Tetapi seora ng
protok ol atau pengatjara jang
harus meneri ma orang - orang
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jang berpakaian pantas, wadjib
berpakaian rapi untuk meng
hormati dan melajani tamu
tamunja, Demikian pun pelajan
toko atau restauran jang di
kundjuugi oleh golongan sopan
harus melajani mereka dengan
pakaian jang tjotjok untuk tu
gas itu,

Orang jang suka menghial
diri dengan pakaian indah bu
kan sadja musti mengeluarkan
uang banjak tapi djuga serlng
menjesal djika sekali-kal i harus
berpakaian sederbana karena
keadaan.

Dalam hal kcdua-duanja,jaitu
dengan berpakaian serbakurang
atau terla lu mewah sukar sekali
untuk rnendapatkan kemadjuan
bat in. Jang berpakain kurang
membuktikan bahwa ia tidak

.mempunjai perasaan halus jang
harus dimiJiki oleh seorang jang
mengutamakan budi dan kebe
naran, sedang jang gemar meng-

26

hias diri pasti tldak pernah
memikirkan seal-seal kerochani
an dan hanja mcmcntingkan
keperluan tubuh dan kcduniaan
sadja,

Bukau sadja c1alam hal pa
kaian, djuga dalam pergaulan,
pekerdjaan, peperentahan dan
lain-lain, mengambil Djalan
Tengah adalah perlu sekali,
berfaedah don paling selamat.
Apa jang bersifat terlalu atau
extrim jaitu tidak seimbang atau
tidak berdiri ditengah - tengah
bisa mendatangkan bahaja, ke
katjauan dan kesusahan,

Dalam soal kebatinan pun
banjak penjeleweagan terdjadi,
bukan saC:ja karena orang tidak
memperdulikan agama atau pe
ladjaran filsafat jang berharga,
djuga karena terlaln ta'at dan
pcrtjaja pada peladjaran dan
keterangan guru agama atau
guru kebatinan, Kalau terdjadi
perbuatan-perbuatan guru aga-

27
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ma atau kebatinan jang menja
sar adalah karena pengikut
pe~gikutnja jang. pertjaja pad~
kesaktiannja, setjara mem~ab~
buta hingga pernah terdjadi, .
seorang perempuan jang .me~ga

lami perbuatan gurunja Jang
tidak pantas, . .

Orang jang selalu. .tjurlga,
jang tidak suka per.t)aja pa~a

sesuatu apa, dju/?a lI~ak. balk,
sebab dengan sikap nu la ter
pisah dari djalan untuk me~ge

nal kesutjian. Tetapi mang ~aDg

terlalu pertjaja pada a~a Jang
dikatakan bleh gurunJa dan
menganggap itu semua b.en~r

dan t idak bisa keliru achirnja
bisa djuga tersesat. .

Sudah .ten ru bagi seorall l
biasa sukar untuk segera me
ngenal . guru-guru m~na jang
botch dipcrtjaja, dan jang III~

na berb ahaja dan barus di
djauhi. Djuga tida k mudah
un tuk segera dii nsjafi apakab

28

p eladjaran jang disia rkan itu
beri . i kebenaran atau pun pe
ejesaran,

Djika diikuti Djalan Tengah
Sang Buddha, kesusahan ini
dapat disingltirkan, dengan
menghadapi sernua peladjaran
itu memakai "pikiran terbuka"
tidak lantas pertjaja, tetapi
djuga tidak memandang dje lek
atau keliru sebelum disari ng
dan ditirnbang-rimbang dengan
pikiran djernih dan sabar,

Buddhisme memberi kelelu
asaan penub pada penganutnja
untuk memikir dan menimbang
de ngan pikiran sendirl, Bud:
.dhisme tidak begitu mengukuh i
peladjarannja. Buddha menun
djukkan pada orang jang minta
ke teral1gan bagaimana multi
me ntjari kebenaran, Buddha
berkata :

" Djangan per tjaja pada apa
sadja hanj a karena mendengar
tjer ita orang",
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"Dj.ngan pertjaja Ipa jlng
sudah lama turun-menurun te
lah dianggap benar oleh nenek
mojang".

"Djangan pertjaja pada legala
kabar - kabar angin, atau apa
jang belum pasti , hanja karena
orang banjak terpengaruh".
. "Djangan pertjaja hanja b

rena orang menundjukkan ke
saksiannja dari tuliaarr- tulisan
seorang Nabi dari djaman dulu",

"Djangan pertjaja hanja se
suatu hal dianggap atau di
laugka benar oleh umum, atau
karena kebiasaan jang sudah
berdjalan lama menjebabkan
hal itu dipandang benar".

"Djangan pertjaja kepada se
suatn hanja karena diakui ke
benarannja oleh guru-guru atau
pendeta-pendeta"•

Bila orang mengetahui dan
suka mem perhatikan adjaran
dari Buddha ini, nistjaja banjak
kekalutan dan penjelewengan

so

dalam kebatinau akan berku
rang. Seperti .ering kita sakai
hn, kebanjakan jang minta
pertolongan dan pertjaja men
tah-rnentah pad a seorang suhu,
kjai toapekong, okultis atau du
kun, jang disangka mandjur,
sutji , sakti, atau berilmu tinggi.
bukan karena ia sudah menge
tahui benar-benar dan mem
buktikan sendiri, melainkan ka
rena ia tertarik oleh tjerita
oran~ lain, dan orang jang
mentjeritakan dan menjiarkan
segala dongengan adjaib itupun
bukan telah melihat atau me
njaksikan sendiri, mela inkan
mendeugar lagi dari orang lain!
Banjak terdjadi pertentangan,
permusuhan dan pertumpahan
darah bahkan pad a djaman
dulu sering timbul peperangan
agama dengan korban djutaan
manusia - karena orang begitu
memegang teguh kitab· kitab
agamanja jang dipandang sutji,

31
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j aDg bun jinj a ti dak bo leh di 
ba n tah atau disangsikan, harus
di turuti sepenuhnja tanpa di
timbang-timbang lagi , Banjak
kedjahatau telah dilakukan oleh
manusia karena mcndeugarkan
keteran gan a tau andjuran pc
mimpin • pcmimpin dan guru
guru agama jang sempit dan
keliru. Banjak penjesalan telah
kita alami karcna tertarik 01eh
aliran umum jang menggem
parkan, dan ranpa menimbang
nimbang lagi kita telah turut
mentjcburkan diri hrcna me
ngi ra apa jang orang banjak
ka ta kan bcnar, tentu benar dj u
l a, padahal akibatnja men da
t angkan kerugian, Banjak per
buaran jang tidalt adil dan
kedj am telah dilakukan tidak
di sengadj a karena orang me.
mcgang teguh aturan· aturan
dan kebiasaan-keb iasa a n kuno
jang sudah berdjalan la ma, dan
karena ora ng tidak suka berpi-

52

•

kir melainkan mengikut i sadja
a pa jang sudah mendjadi ke
b!asaan, misaJnja menjembelih
bll1~tang untuk sadjian sem
hahjang sed ekah dan scbaga inja .

Baran gka li ada djuga jang
mcngatakan : meskipun adjaran
Buddha un lu k me mp erguna kan
pikira n dan per timbangan be.
bas arnat bai k dan benar, ba gi
jang bod oh a r.iu belum me.
ngerti da pat djuga me nimbul
kan kekalutan, karena mereka
tidak memperdulikan lagi kata
kata Nabi, kitab Sutji dan
kebia~aan, umum, (~an ha nja
mengiku ti kesukaannja send iri
jang menj asar .

Pikiran ini memang bena r
kek~lut~n !~u memang dapat
terdjadi , 'dj ika Buddha ha nja
mengadj ar begitu sad ja, Disa m
pi ng itu Buddha memberikan
dj uga adjaran dibawah ini :

" Apa jang sesuai dengan pe
ngal aman sendiri dan· sesudah
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melakukan penjelid ikan teliti,
tjotj ok djuga dengan pertim
~anganmu jang sehat, serta me
nambah keselamatanmu dan
kebahagiaan machluk lain -lain,
itulah jang boleh kau terima
.ebagai kebenaran , dan tuntut
lab penghidupanmu sesuai de
Dgan itu".

Dengan adjaran ini Buddha
menundjukkan djalan bagaima
na orang harus berlaku untuk
men genal apa jan g benar ; per
tama harus berdasarkan penga
1aman dan pertimbangan jang
sebat ; kedua , den gan melakukan
perbuatan itu, keselamatan kita
bisa bertambah, dan ket iga
mendatangkan kebahagiaan dju 
ga pada sesama manusia da n
machluk lain - lain.

Djadi satu perbuatan a tau
', ikap biarpun dibenarkan oleh
kitab - kitab Sutji atau Nabi,
lerta ditu ndjang dan di pudj i
oleh or~ng banjak, djik. men-

34

tjel akaksn pada sesam a manu
sia atau machluk lain , dan
n.lengganggu ketenteraman kita,
ridak harus dilakukan, Djik.
orang suka memik ir dengan
djelas dan me nggunakan per
timbangan sehat didasarkan tal
pengalaman, akan da pat me
ngerti, bah wa perbuatan atau
aturan jang akiba tnja mem
bangkitkan permusuhan, keben
tjian , ketahjulan, ketamaan dan
sebagainja acb irnja ti dak mem
berikan keselamatan sebaliknja
akan mengganggu ketenteram
an, Semua Itu harus d idjau h
kan, tidak pandang kitab-kitab
Nabi, pendera - pendeta, dan
orang banjak mengatakan "ba.
gus dan baik",

Dengan rnengg unakan an g
gapan sematjam ini orang akan
da pat menimbang-nimbang sen
di ri sesua tu ilmu, agama atau
peladjaran batin ada harga nja
unt uk diperhatikan .lau tid llk.
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K alau seorang sombong dan
memandang rendah pada pe
nganut agama lain dan selalu
memikir kepentingan sendir i
j~ng be rsifa t selfish, umpawa·
nJa mcnganggap dirinja akan
masuk sorga sedans . penga nut
kepertjajaan lain akan masuk
ncraka - tcranglah peladjaran
ini t idak bai k biarpun peuga
nut~cl1ganutl1ja ada berdjum
lah hesnr,

Unruk dapat mcnempatkan
diri setjara benar dalam sesuatu
hal, memang harus ada penga
lamau banjak dan bisa mcmikir
dengau djela s d un lua •• Disini
peladjaran Buddha kelihatan
Berar, Orang' jang masih bodob
atau. sederhana jang tidak bisa
menimbang-nimbang atau Jne
mi kir -mikir sctja ra dalaw, tidak
mudah lekas mengerti dengan
.emngguhnja ridak sembarang
orang dapat mengambil dja
la n Jan g rengah-tengah betul,

36

tidak tjondong kekanan ata u
k.ck ir!. T eta pi peladjaran jang
tmggl dan berfacdah semuanja
me~ang suk~r, tidak sadja pe
lad~aran . bar in, peladjaran-pe
ladJ~ran jang mengenai ur usan
d unia pun, seperti i.mu kedok
reran .d~n sebagainja harus di
pe ladjari denga ll gial dalam
tempo jang lama.

Kebenaran itu bukan sem ba
rang orang dapat rnemiliki, Ka
rena faeclahnja besar, maka jang
hendak mentjari dan menguasai
nja harus djuga men geluarkan
tenaga dan kegiatan besa r, Sia
pa hendak meutjari keselamatan
bagi dirinja sendi ri hanja de
nga~1 pertjaja pada perrolougan
dari 11Iar jang didjandjikan oleh
:,gama atau oleb suhu atau kjai
Jang mengadjarkan ilmu, pasti
lab akan !!1engalami kegaga lan ;
atau apa jang didapatkan ada
lah tida k kekal , kar ena bukan
d idasarka n atas pengala man
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dan pengertian,
Berhubung dengan adjaran

Buddha itu maka kamipun hen
dak minta dan memperingatkan
pada Saudara-saudara sekalian
djangan lekas-Iekas pertjaja sa
dja apa jang kami bitjarakan
dan terangkan, melainkan se
suatu seal jang diketengabkan
harus ditimbang. timbang lagi
benar atau salah, kalau apa
jang diterangkan disini tidak
tjotjok dengan pengalaman sen
diri, tidak usah diturut atau
didjalani.

Buddhisme sebenarnja bersi
fat i1mu pengetahuan jang njata
( ilmijah ) maka tidak takut
pada udjian dan penjelidikan
jang teliti, karena berdasarkan
pikiran bebas, hingga seseorang
dapat menjelidiki dan buktikan
sendiri kebenarannja dengan
mempergunakan pengalaman,
Kalau sudah ditimbang-tlmbang
dengae beoar kami pertjaja

38

bali1nja nanti menjatakaD bah
wa Djalan Tcngah Buddha
adalah sangat berfaedah bagi
kehidupan manusia, Iahir atau
batin.
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TIMBULNJA PENDERITA
a.

PELADJARAN tentang Dja
lan Tengab Sang Buddha, sebe
narnja mendjadi satu dengan
Empat Kebenaran Mulia dan
Delapan Djalan Utama, Tidak
ada satu peladjaran bagaima
na baik dan sutj inja dapat di
.dja lankan denga I bena r kalau
kita tidak dapat me'Dgira - ira
dan me-nimbang-nimbang de
ngan tegas, tidak tjondong ke
satu fihak, sebab apa jang di
luar bidang pantas dapat mem
bawa akibat tidak baik,

Tentang soal ini dalam pela
djaran Khong Kauw diberi ke
terangau djelas sekali dalam ki
tab Tiong Yong, 'd imana dike
tengahkan djika orang mengin
dJak djalan kebenaran ia tidak
boleh sedikitpun berlaltu alpa
dari imbangan tegak-Iurus, ha
rus dipegang tegub sewaktu sen

40

dirian, sewaktu tidak ada orall~

jang ~elibat ~tau mengawas;
misalnja apa jang berada. ~a
lam pikiran kita harus. dldJa~
ga supaja tidak berkisar dari
lIebenaran. '

Sesudah Djalan Tengah, da
-tanglah sekarang giliran untuk
membitjarakan Emp~t K~beDa
I'an Mulia jan terd iri dari i

I. Adanja Penderiraan atau
Kesengsaraan,

2. Sebab timbulnja Pende
ritaan,
Terhapusnja Pende.ritaan,

4. . Djalan untuk melenJap~an

Penderitaan jang dise
but Delapan Djalan Uta
ma.

Dari Empat Kebenaran Mu
Iia ini kami mulai dengan
jang p~tama jaitu ,.Adanja Pen
·d e rita a D'" .

Berbeda dengan agama l.alD o

lain, peladjaran Buddha J~ng

berdasarkan pengetahuan njata
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(ihnijah) jang bisa d iperiksa
dan diselidiki oleb semua orang
mc~eranlkan apa scbabnja m~ ,
nuna dalam dunia ini tidak
bcrbahagia atau tidak menda
patkan kctcntaraman kckal. Apa
jang dinamakan kcseDangan dan
kcbahagiaan sifatnja hanja IC
mentara ~tau fana, schiogga
scumur hid up orang musti ber
djuaog tcrus menerus untuk
mCDlcdjarnja, tapi tidak ada
seorang manusia jang dapat
bcbas benar-benar dari kckcwa
tiran, kesedihan dan kcsengla
raan, pcrtjobaan untuk mcnda
patkan kekajaan umumnja ha
nja dapat memetjahkan kep er
luan djasmani i. dengan adanja
uang orang tidak usah kua tir
kckurangan makan dan pakaian
serra hila mendapatkan: tempat
tinggal jang enak, kcdudukan
ja~g .1Oulia .da~ sebagian dari
keinginan-keinginan jang bila
didapatkan dcngan unng m udah

42

d itja pa i. Tetapi kekajaan itu
tidak bisa mcmbcbaskan ia dan
keluarganja dari penjakit; tidale
sanggup membikin orang bodoh
djadi pintar: tidak bisa meru
bah tabiat jang djclek atau dja
hat mcndjadi baik, Djustru se
mua ini adalah lumber-lumber
dari kekcwatiran dan kcketje
waan jang tidak ada achiroja.
Selain itu djangan dilupakao
bahwa kekajaan tidak hanja
mernberikan kesenangan dan
keleluasaan hidup, tapi djuga
menjebabkan timbu!nja keroja
lan keborosan, kesombongan
dan semua itu adalah sumber
sumber kesulahan dan keketje
waan, Seorang dengan berdju
ang kera s dapat mengumpulkan
kekajaan besar mcskipun ia
send iri dapat hid up s~derhana

ia t idak dapat mentjegah anak
a naknja mendjadi rojal, atau
bores, Tidak scdikit hartawan 
hartawan terus-menerus pusing
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kepa la karena perbuatan anak
anaknja, sebab ajabnja banjak
uang, ia hidup rojal maIn
bekerdja dan melakukan per.
buatan - perbuatan jang mema
lukan,

Kekajaan djika dipakai untuk
memenuhi keperluan hidup jang
pautas, nistjaja tidak akan men
dat~ngkan bahaja, Telapi ke
banja~an. harta besar itu sering
mendjadi sebab timbulnja kei
ng~nan • keinginan jang tidak
b~lk, a tau setidak-tidaknja me.
nimbulkan kepusingan • kepusi
~ga.n baru, seperti memelihara
ISln muda, suka berdjudi de.
ngan raruhan besar , ingin men
da patkan pengaruh,\kedudukan.
keharmalan dan sebagainja, per
buatan-perbualan man a suda h
pasti achirnja mellimbulkan ke
susahan dan kekusutan

Meskipun seseorang ' dapa t
mt'ngatur penghidupan dalam
rumah lan gga atau ke)uarganja

d enran serba beres dan ra pi
tidak dapat ia terlepas . benar
benar dari pada kesengsaraan
hlti dan pikiran, karena seper
ti 'telah ditundJukkan 01eh Bud
dha, begitu dilahlrkan orang
sudah harus menanggung ke
sengsaraan, seperti dapat ~i1.ihat
dari halnja anak-anak bajl Jang
banjak menangis waktu bendak
lepas pusar, waktu hendak turn
bub gigi, waktu disuntik, dan
sebagainja: ~el~m terhitung pe
njakit-penjaklt .Jang m~njeraDg

padanja. Beglt~ halnja terus
menerus sampai besar ; waktu
beladjar disekolah sampai be
kerdja dan berumah tangga,
orang 'sclalu musti meaghadapi
seal-seal jang me~~uat!rkan d~~
mendukakan. DJlka la sendiri
sehat dan selamat, pikiran~ja
diliputi kekua tiran untuk I~U
ajab istri atau anak - anaknja
jaDg sedang sakit, Djika kea
daan 'uangnja ba ik, p ikiraDnja

45
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merasa sedih karena kesulahan
k~lu~rga atau sahabat-sahabat_
nJa jang musti hid up melara t
Tegas~ja leki.tar penghidupa~
man~S1a mush selalu timbul apa
apa Jang . mengganggu pikiran
dan melenJapkan kctcDterama n
Belul orang bisa mendapalka~
sesuatu ja~g menjenangkan dan
~~ng~embJrakan, tetapi semua
ID I. t~d~k kekal, dan sebentar
lagi pikiran kita ditudjukan pa
d~ s;)~ 1 - ~o~1 ja ng tida k enak,
Bila ~lSehdlk i dengan saksama
apa jang telah diala mi dalam
~J~uJ> kita masing ·maliDg ni,
tj ajn akan t.er~ukti bahwa dja
ran g sekall Jang bi,a mera sa
senanp da n beruntung terus
menerus satu buian lamanja
t~nra ,esu,alll jang menggangg~
pikiran, J:lIIg memh ikin kesal
dan ,gusa:-, atau menimbulkan
kll~tlr dala~ hati , Besar atau
kelJ~I, pentmg atau tidak, ten
tu timbul urusan . urusan jang

46

membikin djengkc1 dan ,ala
tidak senan g.

Seperti Buddh a telah kata
kan :

Dilahirh n adalah kesedihan;
usi~ tu a adalah kesedihan; ke
na penjakit menimbulkau kcse
dihan j terpisah dari jang disu
kai adalah kesedih an j tidak men
dapat apa jang diinginkan ada
la h kesedihan" , den an ,ingkat
segala mat jam kesukaan dan
kepuasan hat i manusia itu se-

, mu a ada lah sumber-sumber ke
sedihan

Den gan perkataan "k~sed!
han" itu bukan selamanja di
maksud kan sedih menangis dan
meDtjutjurkan a ir mal" seba
gian berupa keketjewaan, ridak
puas dan tidak tenteram misal 
nja bingun g, kuat ir tjemas, men
dongkol, Salah satu dari pera-.
saan matjam - ma tjam in! bisa
didapatkan hampir tiap hari,
karena orang kebanjakan , apa-
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lagi golongan miskin selalu ada
.adja kekurangan'_ kekurangan
dan djarang jang dapat menga
tur penghidupan jang 'akan Ja
tang dalam tempo lama. Banjak
oraag jang kelihatan senaag dan
tertawa, itulah bukaa ~arena
mereka tidak merasakan ke•
• usahan apa - apa; melain
k,aa sengadja melupakan atau
tidak mau memikirkan kesu
sahan.kel~sah~n itu jan&, te
tap men~lkutl padanja sarnpai
~ereka}Idak dapat mengata.i
DJa lagl, dan mendjadi kesusa
han besar, Maka dj ika orang
suk~ memikirkan dan memper
h hkan semua ini terpak.a ia
akan mengakui bahwa kesusa
han. it~ ,esungguhnja memang
meliputj penghidupan dari seka
!Ian m.anusia, . tidak perduli
jang pmtar atau jang bodoh
harlawaa atau miskin mulia
atau hina., Kalau buk;n gang
guan dati luar umpama dari
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musuh atsu oran~ djahat kita
musti menghadapl gangguan
gangguan dari nasip buru~, da
ri kebodohan atau kekeliruan
kita sendirl, Dengan berlaIJu
sabar ber -hali·bali dan lI~em
perbaiki d iri, kit a masih tidak
dapat menj!n~kirkall, ga~gguan
dari alam, jaitu da,n u.sla tua,
pe~ljakit d.a!! k~matlan . JanK me
njerang din kita , kelu.arg a,:,tal!
orang - orang jang .Iu ta tJlnlal
jang tidak dapat dilawan,

Ada jang menllllta~an. pe!~.
djaran Buddha bersifa t P~ISI
mis jaitu memandallg ~e1l1d~
pan ini dari djurl;uan djeleknja
sadja, Tetapi tudjuan dari aga
ma besar selalu memang mem
beri hiburan dan melepl'lkan
manuaia dari ke.engsaraan ; ada
djuga jang menjatakan duma
ini tempat kesedihan, satu bl!k
ti bahwa oleh agam~ telah dll~
kui adanja ka,u,ahan jang ~u~u

di hadapi tanpa ada achirnja .
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Dilihar dari luar memang se
elah -clab gangg uan dari kese
dihan it u tidak terlalu heibat ,
Kalau kita kundjungi tern pat
keramaian dau ton tonan kita
.aksikllu tidak lain dari pada
!legirangan dan kesenangan, T e
tapi djika diselidiki pe nghidu
"an orang-orang itu akan kita
dapatkan bahwa mereka j ang
kelihatan tertawa atau bet- so.
1'8k.~orak ~engan girang itu,
maslDg-mal lllg mengandung dju
ga dalam piki ra nnja ru pa-ru pa
kesulahan jang tidak d iu tarakan
dimuka orang banjak hingga
t idak ketahuan,

Ada dj uga jang berkata, su
dah sewadjarnja didu uia ini ma
nusi a mengalami sega la matjam

. kesusahan, sebab d uoia ini ada
lah tem pat siksaa u, Seba llknja
Buddha men g:mggap bukan mes
tinja man usia menghada pi seng
sara teru s-menerus dari satu ke
lain pengbidupan, dan Buddha
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sudah mendapalkan obat pena
war untuk : lepaskan diri dari
keseng saraan itu , U~tuk dapat
menggunalr an oba t Jang man
djur itu, lebih dahulu oraog
harus menger ti Kebenaran Mu
Ha jang perta",la jait.u ten!aog
Adan ja Penden taan . Jan~ t1d~~
bisa disingkiri la g. . Dji ka 101
suda h d apat kita mengerti , ba
rulah kita sampai pada K.e~e
naran MuH a jang kedua, jaitu

Sebab dari limbulnja Pende
~itaan".
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b.

Sebab dari pada Penderitaan
menurut keterangau Buddha ada
lab keinginan jang mendorong
manusia dari satu kelain kela
hiran, disertai n afsu : serakah
jang kadang v kadang member]
djuga kesenangan - kesenangan
disana - sini, Kcinginan untuk
meadapatkan kesenaugan itu,
dan djnga nafsu u ntuk tetap
bidup guna keperluan badan
kasar, in ilab ja ng mcnjebabkan
timbulnja kesengsaraan,

Kcinginan segala matjam itu
menjebabkan manusia dilahirkan
kembali didunia terus - menerus
karena tcrlibat oleb Karma,
hingga tidak acbirnja menga
lami kesengsaraan, Botch djadi
ada jang mcnganggap djika ke
inglnan hidup didunia sudab
lenjap, kehidupan ini tidak ada
artinja lagi; tapi orang jang
bcrpikir dcmikian mesti tahu

S2

sendiri, bahwa ia tidak bil.
terlepas dari kcseogsaraan jaog
terus mengikuti siapa jang ma
sih mengaodung segala matjalD
keinginan, .

Djika diperiksa dcngan teliti
sebab - sebab dari kesengsaraan
jang ditanggung oleh manulia
dalam hidupnja, boleh dikata
kan semua berpokok pada kei
nginan.

Jang d ikatakan kesenengan
dan kebahagiaan jalah kalau
kcinginan kita terkabul, dan
jang dinamakan kesengsaraan
atau kesedihan jalab bila jang
diinginkan tidak terrjapai, qra~g
bckerdja atau berdagang mgm
mendapat keuntungan, kalau
hasil itu tidak mentjukupi atau
malah rugi, hatinja mcndjadi
kesal dan sedih. Seorang ajab
ingin an aknja pandai, berkela
kuan baik dan berbadan sehat,
tapi kalau anak itu bodoh, kc
lakuannja dje1ck atau berpenja
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ki ran, . a~a~agi kalau pendek
u.murnJa 1111 menimbulkan ke
tje wa d~n ~edih. O rang kawi n
!tarena mgm mendapatkan pa
s!,n~an at~u kawan hidup jang
t~otJok ; djika antara suami ist ri
t !~bul pcrtcntangan dan perse
!IS.lban d~lam rumah tangga,
rm mc~dJadi suber dari kese
balan udak habis-habisnja,

Terhadap segala kesusahan
d~n .keledihan jang sudah men
djad i umum didunia, oleh be
b~rapa llgama , msnusia diberi
hiburan dengan mengandjurkan
agar mereka memohon kepad a
Tuhan atau Nabi, jang d ika ta 
kan dapat menolong supaja ter
kabul permmtaan • permi nta an
~er~k~ , . Sekalipun da la m d u
DJa III I la h idup sengsa ra , ka
la~ dengan sungguh. su ngguh
~mta pertolengan pada Tuhan,
bila sudah meninggal mereka
a~ao digandjar dengan tempat
di ,Sorga, dimana tidak ada
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kelusabao lagi, Sesuatu kesusa
han didunia jang dialami ma
nusia, di pandang seba gai per
tjobaan da ri pada T uhan un
tuk mengudji kesudj utannja, ma
ka siapa bisa taban udj ian itu
dengan sabar achirnja akan
men erim a hadiah.

Hiburan sematjam ini hanja
sep er ti plester (kojo) ata u sa
lep unluk menghilangka n sakit
sementara, tapi penjakit itu
tidak bisa sembuh dan masih
mengganggu terus. Deogan me
oe rim a uasib buruk, sabar dan
pertjaja pada pertolongan Tu
han atau machluk-mac bluk su
tji mema ng benar dapat diper
oleb harapan, apa lag i dengan
adanja djandji untuk d iberi
tempat di sorga. Tetap i selama
keinginallnj a untuk me rasakan
kesenangan dari badan kasar
masih ada, kesengsaraan dan
kesedihan tidak akan lenjap.
Bailt Tuhan, maupun Nabi atau
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machluk • machluk sutji lidalt
dapat mengabulkan segala kei
n~Jnan manusia jang begitu ba
nja.k ~an lidalt ada acbirDja.
~cJDgman untuk tetap hidup
tidak dapat dikabulkau sebab
bertcntangan dengan Hukum
~Iam j.ang. menentukan semua
jang dllahlrkan akan mesti ma
ti. Biarpun orang .angat pa
tuh memudja pad a Tuhan atau
Nabinja, ia tidak bebas dari
penjakit dan tidak luput dari
kematian dan kesengsaraan-ke,
.cngsaraan dunia lainnja.

Maka djika ada jang berka
la bahwa .eorang jang ta'at
p~da agama, kalau sakit daplt
dllcmbuhkan hanja dengan ber
do'a pada Tuhan .sadja itu
sudah terang tidak bena:, se.
bab orang itu meskipun bebe
rapa kali disembuhkan dengan
do'a:do'a, loh . achirnja mesti
matt; . dan umumnja orang
orang jaDg pertjaja daD memu-
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dja pada T~ha!, tidl~ lebib
pandjang unanja dari pada
orang-orang jang memudja ber
hala, Kalau benar·benar T u
han begitu radjin me~djaga ke .
sehatan orang -orang jang su
djut dan pertjaja, nistjaja ada
penganut2 agama itu diberi ber
kah kebahagiaan leb!h besar!
dan usia lebih pandjang, dari
pada orang jang tidak pertjaja
pada Tuhan. Tapi bukti j~ng
tampak t.iap hari menun djuk
kan bahwa mereka tidak lebib
baik dari pada oranl lain da·
lam segala hal, hingga !'chirnja
hanja tinggal harapannja untuk
mcndapatltan sorga sadja dan
ini masih bersifat samar > sa
mar

Sebaliknja Buddha tidak sub
pad a orang jang mengikuti d~1I
pc rtjaja sadja ~pa JaDe . la
adjarkan, tapi mmta ag~r .tl~~
pcngikutnja suka .menjehd llu
endir i; karena banja berdasar
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kan pengertian dan pengala.
man ladja orang dapat menge
nal kebenaran.

Seorang" jang sub meDim.
bang'llimbang keterangan Sang
Buddha jang berhubungaD de.
ngan Kebenaran Mu Jia kedua
jang menjatakan ba hwa keseng
laraan manusia "berdasarkan
keinginan serakah jang bersifa t
selfilh" , akan segera menjadari
kehenarannja djika rJjdj alankan
pelad ja ran itu da lam praktek
dengan berusaha mengurangj
atau menindas sebagian dad
keing inan keinginannja, semakin
banjak keingillan jang dising
kirkan, semakin terlepas dad
kekusutan dan kesusahan,

Sebenarnja segala kekalutan
clan penderitaan jang meliputi
hidup ini berasal dari keing i
nan itu, Ojika hum mil itaris
dan imperialis tidak ingin me
luaskan kek'Jasaannja, tidak
akan turun hudjan bom jang
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menjababkan djutaan ma nusia
menanggung sengsara,

Ur usan dunia terlalu luas
untuk dibitjarakan disini , maka
kami aka n ambil sadja tjon
toh-tjontoh jang .tampak .dal am

-d iei sesecrang, jang lebih mu 
dab di mengerti dan difahami,
Sea ndainja ada seorang j ang
hisa melepaskan satu ladja da
ri pad a keinginan - keinginaoja
jang d ian ggap ti~ak pent ing,
nistjaja sekian banjak k~susah~n

jang bisa timbul dan. adanJ.a
keingi nan itu akan leI!j~p . 01
sini kami tidak membitja rakan
faedabnja tidalt meogin.ginkan
kekajaan, tidal:. m~nur~h nafsu
birabi t idal: mgrn hidup le
nang j ang tida l: te rbatas,.. se
bab kami tahu untuk menjmg
kirkao itu, bagi orang banjak
tidak mudah ; maka seka rang
kami hendak sebut sadja satu
keingioan jang ~ami rasa t!dak
di pandang Penting atau tidak
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per!1ah diufa.maka.n, jaitu "ke
Ingman supaJa dihormati daD
dlperhatikan orang banjak",
. .M~skipun keinginan matjam
I~I tidak dianggap penting, fa
pi kar~na adanja keinginan
ttu, banjak kesusahan telah fer
bit, bukan sadja bagi orang
Jan~ m~ngandung keinginan itu
tapi dJuga bagi pergaulan
umum•

. Seorang jang ingin dirjpja
dihormati dan diindahkan oleh
orang banjak, keinginan itu di
tudjukan ~engan sangat nja t..
atau menjolok mala, biasa die
na~ak~n "gila hormat" sehing
~a la dipandang sebagai seorang'
hdak waras , dan meskipun ia
seorang hartawan atau leorang
berderadjat ting~i•. oleh masja
r~kat Ja~g berpikiran sehat ia
tidak dihormati atau di indah
kan, sebaliknja t1mbul reaksi
menghina padanja, Boleb dja di
dengan mengguna~an pen!aruh
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an uaagnja, ia dapat memo
buat sedjumlah orang - orang
jang berperibudi rendah dan
tukang.tukang mendjilat meng
hormat padanja, tetapi orang2
bebas jang tidak dibawah penga
ruh dan uangnja tidak mau de
kat, hingga hidupnja djadi
mendongkol dan penuh dengan
kegusaran dan kegetiran; achir
nja ia mendjadi terasing, apa
lagi bila pengarubnja sudah ber
kutang.

Seorang jang dapat melepa~.
kan benar-benar segenap kei
oginannja untuk dipa.~dang ting
gi dan terbormat, t1da~ mera
sa sedih dan lengsara bila la ng
oasib memaksa ia hidup setjara
rendah atau miskin. la tidak
akan menggurutu djika · kel~a,
ga dan sahabat - sahabat jang
d ulu rapat ' be,hubung~n, kem~
dian tidak memperbatlbn lagi
padanja ; ia tidalt malu tinggal
dalam rum ah jang djelek, ma-
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kan dan berpakaian sederhana
menurut kekuatannja. la tidak
menghiraukan orang jang me.
DgomODlJkan atau mentertawai
kemiskinannja, mel ainkan ia me
rasa puas bisa hidup dalam ba
tas kemampuannja sekarang.

Sebaliknja seorang jang terus
mempertahankan keinginan un
tuk mendapat kehormatan dan
perhatian da ri orang panjak.
djika keadaan uangDja mulai
djelek. berusaha untuk mernper
tahankan kedudukannja. biar
pun tidak henti.hentinja ia ga
H lubang tutup lubang sana-si
ni, kadang.kadang dengan meng
gunakan tipumuslihat dan ke
djabatan, karena merasa sangat
tjeJaka bila harus menjederha.
nakan penghidupannjaj!lng men
djadikan ia turun deradjat".
Inilah sebabnja orang jang ga
dji atau penghasilannja bebera
pa ribu rupiah sebulan jang se
benarnja tjukup untuk hidup
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dengan pantas telah tenggelam
dalam rawa hutang, telah meng
gelapllan uang jang dipertjaja
kan padanja, atau melakukan ~e

gala mat jam pen ipuan dan ked~a

hatan jang achirnja ~embu~t . la
terseret dalam pendjara ; jaitu
karena tidak dapat melepaskan
nafsu keinginannja. untuk "p.e
gang deradjat" supaja tetap di
hormati dan diindahkan.

Segala matjam kedjahatan
untuk mendapatkan uang se
perti menipu, mentjuri , mer~m
pok dan lain-I ainuja, sebagian
adalah perbuatan or:,"g·oraDg
jang ingin hidup ~eblh. megah
dari pada peng .basllan Ja~g. me
reka dapatkan nu, dan 1111 se
mata-rnata terdorong oleh kei
nginan untuk mendapat kehor
matan atau perindahan j kalau
bukan dari orang banjak, se
dikitnja dari penduduk sekam
pungnja atau dari kawan. ka
wannja,
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• Ada dj uga orang jang me
ngandung keinginan iru terapi
disembunj ikan rapat rapat se
hingga tidak kentara, Ini ada
lab golongan jang lebib tjerdik,
la bekerdja keras dengan hidup
be mat , dengan menahan sega
la kesengsaraan dan kehinaan,
s~plja achirnja bisa mendjadi
hartawan, la tidak perduli mes
ti berlaku kedjam, tjurang atau
melanggar hukum asal sadja
bisa mendapat keuntungau, Go
longan ini biasa ' menggunakan
sernbojan untuk membenarkan
perbuatannja :

"Bumknja daging bumbu jang
bikin hilang,
Djeleknja nama uang jang
bikin gemilang" .
Mereka anggap djika sudab

mendjadi hartawan orang ba
njak akan menaruh perhatian,
maka untuk bisa mendapatkan
uang supaja acbirnja dibormat
dan diindahkan mereka tidak

6.

ragu -ragu melakukan legala ma
tjam perbuatan jang baram.

Orang jang berpikir demi
kian tidak sedikit djumlahnja,
dan mereka mendjadi "penja·
kit" dari pergaulan umum, ka
rena sikapnja jang sang at egois
hanja mengedjar keuntuangan
untuk diri sendiri, Meslcipun
banjak mungkin bagian jaDg
pal,ing besar diantara mereka
sudah dapat tjelaka atau terdje
rumus sebelum tertjapai mak
sudnja, tetapi jang mempunjai
tudjuan itu lidak mendjadi ku
rang. Selama berdjuang menge

, djar tjita-tj itanja itu , mereka
musri menlalami kesusahan dan
kedjengkelan terus-menerus, Ba
gi mereka jang berhaail men
djadi hartawan kesusahan itu
masih tidak bisa lenjap, sebab
pikiran jang tidak baik itu menu
lari keluarganja terutama anak·
anakn ja sendiri, jang mendjadi
rojal, suka berdjudi ata u ber-
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kelaku~n ti?ak baik, sehingga
sang ajah jang mengumpulkan
kekajaan itu dengan susah pa
jah deng~n hati jang me ngkal
dan sedi h mes ti menjaksikan
miliknja diboroskan oleh anak
anaknja ja ng tida k berbakti
(Puthauw).

Ini belurn semua,
. Ada lagi segolongan orang,
Jang unruk men dapalkan ke
hermatan dan pengaruh men
djalan kan rolnja sebagai pe
mimpin" meskipun tidak ~~m.
pu~jai tj uku p kem ampu an dan
ketjakapan. . Ke kuran gan itu ti
dak mendjadi ha langan, djika
kiranjn ber~ali sungguh - sung
guh d an grat, lama - lama ia
akan mcndjadi tjakap dan pan
dai , tapi jang paling mendje
mukan jalah bahwa tjampur ta
agan gol ongan itu dalam ma
,jarakat bukan dengan djudjur
bertudjua n menundjang geraka~
ba ik, mel ain sekedar untuk men

, 66

tjar i nama, kehormatan daD
pudjian, Ke sud ahannja apa jang
diurus tidak m endjadi beres,
tcl api terl antar dan orang-orang
jang ke pcn ling annja di - sra·sla
ka n achirnj a mendjadi gusar
dan mentje1a, schingga bukan
keb ormatan da n pudjia n, me
Iain kan hina an d an tja tjia n atau
kutukan ja ng d ida pat , Demi 
kianlah kesim pul annja dari kei
nginan un tuk di pudj i dan di
hormat telah menda tangkan ke
sengsar aan hat i dan pikiran,
bukan hanj a pada pemimpin
pem impin pal su itu sadja ta pi
djuga pada orang - orang lain
j ang tersangku r.

Pikirlab, bagaimana senang,
tenteram dan bebas hat i dan
pikiran kita kalau kcinginan
unt uk dihormati dan dipudji
it u dapat kita tindas at au sing
kirkan, Lihatlab, kalau .atu
matjam•keinginan ini sadja bi
sa dil enjapkan, bagaimaoa b a-
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njalmja gangguan dan keka
tjauan akan menjingkir. Dan
djik'a diingat pada seorang jang
menggenggam puluhan, bahkan
ratulan matjam keinlfinan jang
tidak ha bis-habisnja karena bi
la j an g sa tu tertjapai lantas
muntjul lag i empat lima jang
lain dapat dimengerti apa se
babnja manuaia didunia hidup
sengsara, penuh kedjengkelan,
keledihan dan kekuatirau .

Selama keinginan - keinginan
jang self ish itu mas ih dipegang
terus, kesusahan-kesusahan it u
tidak akan lenjap, biarpun le
tiap hari orang bersudjut, ber
do'a bersembahjang pada Tu
han, Allah , Nabi atau Dewa
Dewa. Maka Buddha berkata I

djika hendak bebas dari ke
sengsaraan, orang harus be
I'usaha sendiri dengan djalan
mentjari tahu. memikir dan
me-nimbang-menimbang segala
sebab atau sumber dari keseng~
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saraan itu .emua, reperti jaDg •
Buddha llmdjukkan dalam Ke
beneran Mulia jang pertama
dan kedua, Djika ini sudah ki-
la kenali, segera kit a dapat ber
djalan sendiri untuk terlepas
dari kesengsaraan dunia, Bud-
dha tidak menolong kita , tapi
da pat menundjukkan djalan
jang dj ika d iturut, akan memo
beri kebebasan. Langkah lebih
landjut akan diteranghn dalam
Kebensran Mulia jang ketiga
dan keempat,
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3.
HAPUSNJA PENDERITAAN.

T ELAH kami bitjaraka n Kebe
naran Mulia jang Kedua datam

. adjaran Buddha jang mene rang
kan sebab musababnja kesengsa
raan jang diderita oleh manusia ,
K alau orang sudah tahu dan
mengerti benar2 semua sebab
sebab itu barutah dapat dilaku
kan tindakan ~ tindakan ja ng
sempurna untuk menolak ke
sengsaraan itu , menjingkirkan
nj a tidak untuk sementara wake
tu sadja metainkan untuk le
lama-Iamanja.

T elah kami katakan Bud
dhisme bersifat IImijah atau
be rdasarlran ilmu - pengetahuan
jang dapat diperiksa da n die
buktikan kebena rannja, kalau
sadja orang suka mengusut de
ngan telit i dan dengan piltiran
bebas , tidalt fanatilt pad a ang-
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gapan atau Itepertjajaan sendiri .
Kemadjuan-kemadjuan sekarang
datam bidang material atau ba
rang kasar hampir semua ada
lah hasil dar i pada penjelidi
kan-penjel idikan setja ra i/mija h
jang boleh diselidiki, dinjatakan
sendiri dan dibuktikan oleh sia
pa ladja. Milalnja sebuah au to
mobil, tidak sadja orang dapat
mendjalankan tetapi siapa suka
memperhatiknn segala bagian
bagian motor dan laln -lainnja,
iapun dapat memahami dengan
djel as segenap alar - alatnja,
hingga dapat membetulkan sen
diri, djika ada kerusakan, Ka
pan mobil itu mogok ia dap~t
menundjukkan apa lebabn~a

dan dimana ada berulakannJa
dan dengan djalan bagaimana
kerusakan itu harus dipeebaiki.
Demikian halnja dengan alat
a!at jang menggunakan uap,
lil trik , rad io dan sebagainja,

. meskipun susunannja rumit dan
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adjaib, tapi seseorang jang ra
djin memabamkannja dapat
mengerti dan mendjalankan, Jni
semua karena segala sesuatu
jang berdasarkan ilmij ah da pat
dibuktikan. Dj ika seseorang ra
djin memeriksa dan mempela
djarinja den gan teliti , akan
jakin faedah da n kebe narannja,

Empat Kebenaran Mulia da
lam adjaran Buddha pun demi
kian halnja, karena ilmi ah ma
ka kebenarannja dapat dibukti
kan oleh siapa sadja °j ang suka
melakukan penjelidikan, Bila
orang mentjoba melepaskan atau
mclenjapkan sebuah dari pad.
keinginan-keinginannja ia ten tu
akan mendapatkan berkah jang
berwudjut kurangnja kepusiagan
d an kemengka lan , Hila" ia ber
~saha menambah keinginannja
III pasn akan mengalami hal
hal jao~ menimbulkan lebib
banjak kesusahan dan kekalutan
dalam penghidu pn nnja,
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Sebagai tjontoh ka mi sebu t
kan sadja sematjarn keing inan
j ang umum 'antara orang tidak
mampu, terutama orang-orang
mu da , j a itu keinginan untuk
mempuejai mobil arau speda
motor. Untuk golongan jang
kurang mampu piki ran "punja
mobil" itl! melukiskan penghi
dupan jang senang , banjak pe
siar pergi keliling-keljling, me
ngundjungi tempat- tempat jang
indak dan dih ormati orang,
ada banjak kenalan dan tetang
ga jang iri - hati, T etapi djika
keinginan itu terkabul, jaitu bila
keadaan uangnja mengidjinkan
untuk membeli auto atau speda
motor meskipun tidak baru
(beka. pakai ) a ta u beli setjara
menjitjil : jang didapatkan, bu
ka nnja kesenangan - kesenangan
jang dibajangkan, melainkan ke
pusingan-kepusingan jang dulu
tidak dipikir sama sekali, Ba
nj a k kedje ngkelan b arus di-
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tanggung karena ia tidak dapat
mengemudikan benar - benar
ata~ tidak ~e~dapatkan leoraDg
sopir jang tjotjok; tiap h li ha
rus keluarkan uang untuk bea
reparasi • reparasi, ister] dan
anak.anakDja jang dulu merasa
pu~, diam dlr~mah, sekarang
s~~lap m,lnggu IOgin pergi ke
hhng nalk mobil jang makan
beaja .beaja banjak; belum ter
hitung kerugian karena hila ng
nja ~~ktu jang sia - sia jang
mesnnja untuk mcngurus peker
djaan ,pellting mendjadi lerlan
tar. Bila ada anak . anak lelaki
jang sudah dewasa tiap kaJi ia
mendongkol lantaran anak itu
peladjarannja terlan tar, karena
sebenlar·sebenlar pesiar dengan
a ula itu ben am a kawan.kawan.
nja , auto itu dilarikan seperti
terbang , sehingg. tiap kali
sallg ajah kuarir anaknja men.
da palkan keljelakaall atau di
tangkap polisi. Lain dari pada

senang dan gembira orang itu
sesudahnja " penja mobil" djadi
penuh kedjen gkelan dan kekua
t iran, hati njn sering gusar dan
mendongkol djika auto itu ru
sak karena terlalu banjak d ipa
kai oleh keluarganja untuk

. urusan-urusan jang tidak perlu,
Dan jang paling tjelaka ja lah
kare na puoja mobil itu antara
keluarganja ada jang menda pat
tabi at djelek misalnja sekarang
merasa tidak enak djika ber
pergian dengan betjak atau
dokar, dan kura ng puas djika
menon ton dike las dua ata u klas
jang mur a h, Tegasnja banjak
soal-soal baru jang membuat
ongkos hid up naik, anta ra ke
luarga timbul pertengkaran dan
bentrokan, hingga kepusingan
dan kedje ngkeJan jang dialami
t idak seimbang dengan kese
nangan jang didapatkan; ~aka

sebaliknja dui ter!awa gJr~n~
dan gembira ,i llapnJa mendjadi
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muram dan lesu,
Inilah hal-h al jaug dialami

oleh seorang jang memelihara
auto bukan untuk kepentingan
pekerdjaan (business ) melain
kan untu&: pesiar sedang ke
adaan uangnja belum tjukup

. kuat untuk dipakai setjara le
luasa, Orang demikian itu ke
baajakan achirnja penuh penje
salan dan terpaksa menjingkir
!lan au to jang mendatangkan
banjak pusin g itu, tapi ia sudah
terlandjur mendapat pengala
man pahit dari pada menuruti
sematjam keinginan tanpa di
pikir-pikir dulu,

Djika orang mengerti henar
'ben~r dari pada kesengsaraan,
banjak kesukaran dapat ditolak
sebelumnja muntjul atau waktu
~ulai hendak mengganggu. Ba
nJa~ orang berdjuang mati
~atlan untuk melawan sengsa
r~ sel!Jdahnja ~eadaan mendja
di heibat, sehingga meskipun
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.:
d.ik~luar~.n tenaga banjak, ha
silnja djauh dari memuaskan .
Orang lain djika menghadapi
k~adaan djelek, . hanja ribut
ribut memperhatikan tjabaDg
tjabang dari pada kesusahsn
itu jang tidak penting, sedang
pokok atau akarnja karena ti
dak ~~ngerti dib iarkan sadja,
Demikian gangguan itu berdja
lan terus tidak ada acbirnja
Lukisan jang njata keadaan
matiam ini adalah seperti tjon
toh berikut ':

. Pad a satu tempat penduduk
n~a meD~apat gangguan dari
njamuk, Jang menimbulkan de
mam malaria. Dengan berobat
p~da do~te~ a!au dengan tablet
kina penjakit ItU dapat disem
~uhkan, tetapi bahaja malaria
tl?ak mendjadi lenjap, selama
njamuk-njamuk itu masih mera
dja lela.

0rang jang mengerti babwa
malaria itu disiarkan oleh nja-
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-muk mengambil tindakan me
njediakan kelambu, supaja wak
tu tidur tidak digigit; ada lagi
jang membakar obat njamuk
setiap malam atau menggesok
badannja dengan m injak kaju
putih untuk mendjauhkan nja-
muk-njamuk itu. _

Semua ini ada usaha-usaha
. jang men gurangi gangguan nja

muk, tetapi masib bclum sem
puma. Kelambu djika ditutup
kurang rapat masih dapat di
maluki njamuk: minjak kaju
putih mahal bagi keluarga jang
besar, obat njamuk tidak dapat
dipasang sepandjang malam di
segenap kamar - kamar, Maka
'dj ika bahaja itu betul - betul
hendak disingkirkan haruI di
ambil tindakan untuk menge
ringkan tempat - tempat basah
di mana njamuk-njamuk berte
lur, serta mengalirkan selokan 
selokan jang ma ndek, T egas nja
harus d imu snaka n leb ih dulu
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sarang atau sumber dari m ana
njamuk i keluar.

Demikian inilah jang "diadjar
kin oleh Buddha. Scbelum men
tjari keselamatan diri, kita harus
tahu djelas segala sebab dan
musabat mengapa kita terlibat
dalam kesengsaraan, Segala ma
tjam gangguan dunia itu akan
lenjap sendiri bila sebab-sebab
jang berupa sedjumlah besar
kelnginan-keinginan dapat kita
berhentikan.

Dengan demikian kita sampai
pad a Kebenaran Mulia ten tang
hapusnja kesengsaraan.

Tindakan jang harus dilaku
kan untuk mcnghapuskan ke
sengsaraan itu - menurut urai
an Buddha - jalah dengan
melepaskan sama sekali legala
keinginan-keinginan hingga ti.
dak ada sesuatu jang keting
galan ; semua ikatan-ikatan kita
pada dunia harus di putuskau,
supaja kita terh indar d an ter-
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lepas dui pengaruh keinginan .
Mungkin ada jang mengata

kan : adjaran ini tidak mudab
diturut, sebab djika semua ke
inginan-keinginan kita dimus
nahkan 18ma sekali, boleb djadi
kcsusahan-kcsulaban ini lantas
lenjap tetapi diri kita sendiri
pun t~rut musnah djuga, tidak
ada sesuatu apapun jang ke
ticggalan.

Buddba memang sudah tabu
bahwa peladjar~n ini suka~ ~i
mengerti, dilerlma dan didje
lankan oteh sembarang erang,
maka ketika baru mendapatkan
penerangan ia ragu-rsgu un!uk
menjiarkan pengetahuan . nu,
karena dirasa akan bakal Ila-Sla
belaka. /

Sesudab liga kali diminta de
ngan sangat oleh Brahma Sa
hampat i jang ' men~~muka~a~
bahwa didunia sedllut - sedlklt
masih ada djuga orang-orang
jang da pat menerima kebenaran
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it u, har ulah diambil keputusae
untuk menjiarkan Dharma.

Peladjaran Buddha tidak pe r
lukan mendapat banjak pe
nganuI, me1ainkan jang diuta
makan jalah supaja jang me n
dengarkan peladjaran itu dapat
mengerli maksud dan tudjuan
nja, hiarpun djumlahnja tidak
terlalu besar .

Keberatan-keberatan dari pe
ladjaran untuk memusnahkan
segala keinginan sebenarnja
berdasarkan at as anggapan ke
liru tentang diri seseorang jang
dipandang terpisab dat i orang
orang lain, hingga timbul pe
rasaan "Aku" dan "Kau". Da
lam peladjaran-peladjaran keba
tinan jang mendalam dite :ang
kan hahwa semus isi alam, se
ga la machluk, benda dan tu m
buh-tumbuhan, seluruhnja ada
lah "Satu". Karena ma nu sia
selalu hen dak memisabkan di ri,
ingin berdiri dan hidup send ir i
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maka harus dialami segala ke
seogsaraan jang asalnja dari
sikap mementingkan diri sendiri
( selfish, egoistis, kouwkati),
sikap demikian jang diwudjud
kan oleh banjak mat jam ke
inginan-keinginan untuk keun
tungan dan kesenangan sendiri
sadja, adalah pentjegah terdja
dinja persatuan dengan semua.
Djika seorang dapat melepaskan
segala keinginannja, ia bukan
nja memusnakan kehidupan
babkan membuat kehidupan
mendjadi kekal, sebab ia t~lah

mendiadi satu dengan apa Jang
ada, dengan sifa t sutji dari Ke
tuhanan, jang oleh kaum Bud.
dhis disebut . Dharma,

Selama orang masih ingin
'memisa bka n diri, memang be
tul selalu ia terantjam oleh ke
musnahan, Karena kepingin
hidup ia mendjadi takut mati;
karer.a ingin kaja, ia teraiksa
oleh keadaan serba miskin, ka- '
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rena ingin terhormat atau lebih
tinggi dari pada orangoora~g

lain, ia mendongkol dan sedih
djika merasa d irinja terhina 
lantaran karena kepingin ditjin
ta, ia djadi mata gelap djika
tabu istrinja, atau kekasihnja
tidak setia; karena ingin untung
ia menjesal sekali djika menda
pat rugi, Tegasnja : Segala ke
susaban dan kesengsaraan jang
dialami manusia semua itu po
koknja adalah sebab ingin bidup
terpisah, ingin mengutamakan
diri sendiri,

Djika berbagai-bagai ~ei.ngi~.
an itu dilepaskan atau didjauhi,
semua gangguan kekuat irau dan
keributan . jang menjiksa hati
dan pikiran satu demi sa tu akan
menjingkir sendiri, ~isa!nja,
djika kita melepaskan keinginan
untuk mempunjai keluarga, mi
Iik dan rumah tangga, alang
kab lebih ringan adanja tang
gungan itu! Banjak orang mulai
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mud a hingga tua berdjuang
mati - matian untuk mentjari
uang, brena beratnja tang
gungan keluarga, Ada jaog
berkata :. "aim mengerti orang
hidup harus mentjari ketente
raman, tapi tjita-tjita ini tidak
dapal didjalankan, sebab tang
gunganku berat, banjak anak
jang mesti dipelihara".

Ada pula jang berkata: "aku
mengerti orang bidup harus
menolong sesama manusia j tela
pi bagaimana mesti kutolong
orang lain sedang ongkol ru
mah-tangga sendiri hampir tidak
dapat tertutup",

Semua kesusahan ini, biasa
nja dianggap akan Icnjap djika
orang sudah rebab dal am kubur,
tetapi menurut adjaran Buddha,
tidak babis sampai disitu sadja
Selama itu orang masib me
ngandung berbagai-bagai !le-,
inginan akan di tjiptakan Karma
dalam dirinja ja ng mead jad i-
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kan ia mesti dilahirkan kembali
dalam dunia dan incngalami
lag i kesusahan - kesusahan dan
kesengsaraan - kesenrsaraan itu
terus-menerus dengan tidak ada
achirnja, Karena itu meskipun
jaog harus didjalankan ada be
rat, Buddha tidak dapat rncm
berikan peladjaran lain atau
peraturan jang lebih ringan,
karena terhadap Kebenaran
orang tidak dapat tawar ~ me
nawar.

Inilah sebabnja, kata Buddba
tiap orang harus mentjari ke
selamatan alas icbtiarnja sendi
ri, Siapa masih ingin hidup
terpisah untuk mengedjar legala
keinginan boleb menerusltannja,
dan dari pengalaman jang pahit
dan getir akan diinsjafi sen
diri kenjataan jang telab di
adjukan. Achirnja ia akan me - '
rasa dan mengakui bahwa tida k
ada djalan lain untuk mends
patkan ketenteraman dan kese-
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lamatan itu selain menurut re.
sep jang diberikan oleh Bud
dha. Orang jang pandangaanja
luas, lidak akan menunggu
lampai sudah mengalami sendir!
segala matjam kesengsaraan dan
kegetiran itu, tetapi dengan
melihat pada kehidupan-kehi
dupan kelilingnja ia akan men
djadi sadar terhadap Kebenaran,
dan segera berusaha untuk me
njesuaikan diri dengan apa jang
Buddha adjarkan, Ini jang di
sebut "djalan pendek" untuk
mentjapai Nirwana .

Bagi mereka jang masih terj
kat oleh bermatjam - matjam
kewadjiban, meskipun belum
dapat mengikuti sernua adjaran
itu, ad. djuga faedahnja djika
dapat memahami supaja se.
waktu • waktu ada kesempatan
sedikit demi sedikit dapat me
ngurangi keinginan > ~einginan
jang sia-sia sehingga tekanan
tekanan hidup mendjadi makin
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ringan.
Buddhisme tidak mendjandji

kan Iresenangan disorga tidak
memberikan harapan untuk men.
dapat pertolongan dari mach
luk-machluk Sutji jang bersedia
menebus dOla kita atau mem
beri berkah keselamatan ' dan
keuntungan.keuntungan lain di
dunia atau di acherat. Semua
~j~ndj.i - djandji jang menarik
101, diberikan oleb agama lain
tidak terdapat dalam peladjara~
BUddh.a Ga~tama. Tetapi ba
r~n~ srapa Janl menggunakaD
pikiran sehat dan pengc:rtian,
berusaha melakukan ap jang
Buddha .tundj ukkan ten tang tja
ra bagalmana kesengsaraan itu
harus dimusnahkan, dapat di
pastikan akan dapat merasakan
sendiri hasilnja setjara kontan
sekarang djuga dalam penghi
dupan ini, tidak perlu menung
gu sampai berada dalam alam
halus, Silahkan mentjoba, dan
membuktikan sendiri,
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Kesengsaraan dan penderi
1aan manusia tidak aka'll le
njap selama masih dikandung
rupa-rupa keinginan, dan ' de
Dgan mengbapuskan atau me
"tepa. kan keinginan: ~eingina~
itu bukannja mendJadl sepern
tugu atau ~a tu jang tid~k ber
daja, melainkan pengllldupan
kita mendjadi tambah luas, le
bab hanja dengan mentiadakan
diri barulah orang dapat me
nuntut kebidupan jang se - pe
nuh - penuhnja jaita bersatu
dengan apa jang ada,

Perasaan " punja" atau "me
miliki" sesuatu jang disebab
kan adanja aifat jang memen
tingkan diri, mendjadikan hi
dup kita sempit dan terbatas.
Kareua hendak memisahkan di
ri dari pad a jang lain, timbul
rasa perbedaan antara Aku dan
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Kau atau Aku punja dan Kau'
punja, demikian pertimbangan
pertimbangan dan perbuatan
perbuatan kita mendjadi tjen
dong sebelah, Misalnja karena
adanja anggapan "Aku pUDja
anak" banjak ajab berdjuang
kadang-kadang dengan menggu
nakan kekedjaman untuk me
ngumpulkan kekajaan jang akan
diwariskan pad a "aDakku" atau
untuk membeajai pendidikan
nja, Untuk mentjapai tjita-tjita
itu banjak jang melakukan per
buatan salah atau merugikaD
orang lain, tidak perduli anak
orang lain itu mendjadi terlan
tar asal anak sendiri beruntung,
Djuga ada ajab-ajah jaeg me
ngorbankan uang banjak untuk
peladjaran anaknja meskipun
ia tabu otak anak itu langat
tumpul atau kelakuannja tidak
baik. Anak seorang tetangga
atau keluarganja dekat berke
lakuan baik, berotak tjerdas

I!



dan radjin beladja r, ta pi kare
na oran g tuanja milk in terpak
sa tidak mendapat pendidika n
jang semestinja, Kalau sebag ian
ketjil sadja dari uaog jang di
pa kai dengan sia-sia untuk pen
didikao anaknja sendir i itu di
berikan kepa da , pemudn j ang
baik tadi ia dapat dit olong un
tuk mendapat pengadjaran j ang
berguna bagi dir inja, mungiin •
djug.... bagi ora ng banjak, Teta
pi kar ena adanja pikiran .. bu
kan anakku" maka anak orang
lain tadi tidak diberi ban tuan
sed ikitpu n,

Banjak hartawa n - hartawan
jang sanggup mengelua rkan pu
luh an ribu rupiah untuk pela
djaran anak - anaknja send iri,
tidak mau ta bu dan tida k mau
menolong guna pendidikan pa
da anak ora ng lain. Ada djuga
jang tid ak sub menundjang
kelu arganja sendiri, misalnja
kem anakannja jang piatu atau
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jang orang tuanja miskin, jang
peladjarannja terlantar meski
pun kapan dikasih pertolongan
dapat diharapkan akan berha
silo Anggapan "anakku" dan .
"anak orang lain" membuat
pertimbangan - pertimbangan
mendjadi berat sebelah, dan
seringkali mendjadi sumber dari
penjesalan dan duk a, Bnaknja
berkelakuan buruk dan matjam
matjam usaha untuk memper
baikinja selalu sia-sia, Sudah
pasti hal it u menimbulkan ke
mengkalan dan kepu singan, apa
lagi dj ika anak itu berkepala

• besar dan kurang adjar, Seka
Iipun allak !tu baik, radjin
beladjar, menurut dan bakti
masih timbul kedukaan djiia
umpamanja anak itu berusia
pendek, atau berpenjakitan atau
nasibnja malang, Djika " anai
orang lain" mati karena ketje
lakaan, kita mendjadi terkedjut
merasa ngeri atau kasihan teta-
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pi tidak djengkel atau sedih
daD sebentar lagi hal itu tidak
dipikir lagi. Tapi djikalau se
ekor "andjing atau kutj.ing~u"
sendiri . kedapatan mall dite
ngah djalan seringkali rala me
nje sal itu tidak .lenjap dalam
selama beberapa har],

Demikian waktu kita batja
.dalam surat kabar bagaimana
ratusan penduduk jang tidak
berdosa telah binasa karena di
bom atau ditembaki musuh,
kitapun turut djengkel dan gu:
lar, tapi hal itu tidak aampai
membikin kita lupa makan atau
tidak dapat tidur, Kalau "anak
ku" kena tindju anak lain wak
tu berkelai sampai kepalanja
berbelur atau berdarah apalagi
kalau sampai dirawat dirumah

-sakit, kekuatiran dan kegusaran
kita lebih dari pada mendengar
binasanja ribuan penduduk ja ng
'mendjad i korban perang. :

Dari hal ini saudara-saudara

-

da pa t menginljari bagaimana
besar tanggungan orang jang
merasa "punja" ini atau itu.
Djika orang jang merasa "mem.
punjai" kepandaian atau kepin
taran sesuatu, sementara Iidak
ada orang jang menghargainja
dan meskipun ditondjolkan di
saua-sini tidak ada jang mem
perdulikan bahkan kadang - ka·
dang ditertawai bolcb dipasti
kan ponghidupan orang itu
nanti penuh dengan kedukaaD
dan kegetiran, bahkan ada dj u
ga jang sampai bunuh diri ka
rena gemas dan kesalnja!

Djika kita tahu bahwa kepu
njaan, atau keinginan mempu
njai sesuatu selalu disertai risi
ko kekuatiran, kemengkalan dan
kedukaan, kitapun dapat me
ngerti dan mengbagai adjaran
Buddha untuk menindas kel
nginan dan melepaskan sega la
sesuat u, dan bilamana ikatan
ikatan jang berupa kepunj aaD
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-dan milik sudab dimusnabka!1.
dan tidak ada lagi soal "punJa
ku" dan punjamu", segenap
kegiatan d~n perhatian dapat
ditudjukan pada kalang.an jang
lebih luas bukan hanja pada
legerombdlan ketjil orang-orang
jang mendjadi keluarlra ~tau

sahabat kita, da n buka n Jang
mendjadi kepentingan kita sen
diri, melainkan untuk umum
untuk semua,

Saudara-saudara jang pernah
membatja tjerita "Bidji Lada"
masih ingat kisah s~orang ~a·

nita, Krisha Gautarni nalJ.lanJa,
jang ketika anaknja masih ke
tjil menin ggal datang pada Bud
dba untuk mint a dihidupkan
kembali , Buddha sang~up ~~ng
bidupkan anak itu bila I' Ib~
dapat mentjari segengg~m. bi
dji Iada, jang haru.1 diminta
dari sebuah rumah jang p~ng

huninja belum pernah It~matl~n.
Setelah mon\!ar - mandir kian

9t

kemari achirnja wanita itu kem
bali dengan tangan hampa, Ita
rena tidak mendapatkan sebuah
rumabpun dim ana belum per
nah ada penghuninja mening
gal. Demikian pengalaman itu
mendjadikan ia sadar bahwa
segenap orang tidak terluput
dari kematian.

Sedikit kutipan dari tjerita
tersebur : .

Kata Krisha Gautami: TuaD
ku jaag diberkahi , sekarang aku
mulai mengerti, mulai melihat
sedikit sinar terang dari pela
djaran tuanku, Tetapi tuanku
meskipun dem ikian aku tidak
dapat menjingkirkan perasaan ,
bahwa dunia ini sekarang un
tuk aku sudah kOlong ridak
ada artinja sama sekali; tidnk
ada harapan dan hiburan lagi,

Sabda Buddha : Anakku! kau
merasa demikian itu adalab ka
rena seluruh pikiran dan per
hatianmu !lau tudjukan pada
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seorang an~k itu sadja. Libat
disekitar ini banjak an i-anak
miskin dan piatu jang dapat
didjadikan gantinja anaimu
jang telah lenjap, kalau ,adja
kau ,ub membuka batimu dan
menjalurkan tjintamu kepada
kalangan jang lebih luas kese
dihan heibat jsng kau tanggung
ini berasal dari kebodohanmu
sendiri dengan mentjurahkan
segcnap tjintamu kepada lInak
jang satu itu dengan mengetju
alikan anak-anak lain disekitar
mu. Kcsempitan scmatjam .ini
adalah sumber dari kesengsa
raan rnanusia dan keduiaan
jang tidak ada achirnja.

Kata Krisha : Bagawan jang
Mulia! seruan ini menginsjaf
kan aku bahwa didunia ini ma
sib ada harapan dan hiburan,
Baiklah, Tuanku, aku akan me
mungut seorang anak piatu
kurawat sebagai aoakku sendi
ri, akan ganti anakku jang
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meninggal.
Sahda Buddh : Pikirao un

tuk. merawat seorang anak pia
tu jang terlantar adalah haik
Krisha, tapi masib bclum sem:
purna, Pikirlah, anak pun gut
jang akan kau rawat dan kau
tjintai seperri anakrnu sendiri,
se-waktu - waktu dapat djuga
meninggal dan kau akan ter
djerumus pula kedalam kedu
kaan dan kesedihan,

Kala Krish: Itupun henar
Tuanku. Bagaimanakab jang
benar harus kuperbuat supaja
mendapatkan bihuran dan ha
rapan?

Djawah Buddha: Bagilah
tjintamu kcpada scmua orang.
Kau katakan kau tidak ada
keluarga lain, kctjuali ICO

rang anak itu, Tjohalab seka
fang beladjar memandang pa
da orang-orang jang lebih tU:I
schagai ajah dan ibumu; jang
bcrumur sama sebagai saudara;
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jang ketjil-ketjil sebagai anak
anakmu sendiri; demikian kau
tidak merasa kesepian lagi, Djika
kau memperlakukan orang « o
rang lain dengan penuh tjinta,
kaupun ra kan menarik ketjin
taan dan simpati rnereka, Tapi
tjintamu harus kau bagi sama
rata pada . sernua orang, ,idae
seorang dapat lebih banjak da
ri jang lain, dan djangan meng
harapkan sesuatu pembalasan
dari mereka, Den gan demiltian
kemarian tidalt dapat meng
ganggu ketenteraman.

Saudara • saudara, meskipun
peladjaran ini kslihatannja be
rat dan sukar didjalankan, tapi
kebenaraanja tidak dapat di
bantah lagi, tiap - tiap orang
akan membuktikan sendiri ke
bahagiaan jang akan didapat
kan, djika bisa melepaskan
sesuatu ikatan jang berupa mi
Iik, atau djika dapat ditindas
sem tjam keinginan jang bersi-

~8
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fat serakah, Djika hal ini die
anggap tidak dapat didjalankan
adalah karena sedjak dahulu ka
la segenap kegialan manusia
melulu ditudjukan untuk meme
n!1~i kei~g.inan.keinginan untuk
diri sendiri, dan untuk memili
ki sesuatu- kekuasaan, nama,
kelenangan, kepuasan hawa naf
su dan sebagainja. Diseluruh
dunia ora ng sud ah biasa de.
ngan tjara hidup sematjam itu
hingga tid ak mau mengerti,
djika keinginaD -Ikeinginan itu
harus dilepaskan dan segala ke
serakahan wadjib dimusnahkan,

Soal melepaskan keinginan
sebenarnja tidak begitu berat
dan sukar seperti jang d/pikir
hn orang banjak, Djika me
S usnahkan sesuatu kclnginan
serakah kelihatan san gat berat,
adalah IEarena pikiran dan tu.
djuan hidup kita selamanja di
tudjukan untuk keuntungan di
ri aendir] dan belum pernab
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atau sedikit sekali memikirkan
guna kebaikan umum. Djika
sekali sudah mengerti dan me
Iibat faedahnja memusnahkan
keinginan serakab untuk ,em
barang orang, biarpun jang ti
dak seberapa ting gi kebatinan
nja dapal melakukan itu.

Kebenaran ini dapat dibuk
tikan dari apa jang lering ter
djadi didalam perlempuran
Beribu-ribu pedjuang dari sesu
atu bangsa telah iehlas lepaskan
kepunjaannja terhitung djiwanja
sendiri, untuk keselamatan ta
nah air dan bangsanja, Maka
djika untuk keperluan dunia
jang bersifat semenrara, orang
ich las melepaskan djiwanja, ba
gaimana besar pula kesediaan
orang-orang jang hendak men
tjari ketenteraman kekal beb as
dari semua kesukaran dan ke·
sedihan jang dinamakan Nirwa
na!

Ja, kalau orang mengerti'!·
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Dji~a Nir~.na, .ludj uan achir
dan Buddhume ItU kelihatan
sukar ditjapa] begitu djauh dan
I~mar-Sam:lr, banjak orang jang
lldak suka mem,rerbatikan, itu
lab karena mereka tidak me
nger~i ?an tidak mengbargai
pentmgnja dan faedahnja.

Sebenarnja soal menindas ke
i~ginan, dan melepalkan kepu
njaan dan ikatan - ikalan kita
semua biasa melakukan ' terus
menerus sepandjang penghidu
p~n in!: Harap djangan rerke
djut djika kamikalakan: kita
orang semua tidak bd'rhentinja
melepaskan dan menjingkirkan
apa-apa jang sekali waktu la.
ngat kita inginkan , begitu lergila
,i1a sampa! melupakan segala
apa, Waktu masih kanak-kanak
berapa air mata telah kita ku:
!jurka~ untuk me~dapatkan la.
Jang· I-Jang mengmginkan se.
~kor djengkerik untuk diadu
mengbendaki permainan r upa:
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rup a ingin nai k karosel ~i Pa
sar 'Malam, ingin mentJ~bur
dile10kan untuk menangka~ ikan
atau berenang dan menJelam
bersama kawan-kawan , hal-hal
itu bila dit jegah oleh orang tua
membuat kita sangat mengkal
dan mendongkol. Apakah se
karang Ht a masih ing in ~e~
pertahankan kein~ inan - kem~l.
nan sematjam itu? ~pakah klta
masih ing in berpakaian parlen
te supaja dikagumi orang-orang?
Tidak I kita lekarang memp~

njai tudjuan lain. Sekarang k~.
ta mau mentjari uang , ~upaJa

dapat hidup lenang!. dl,mdah
kan orang, atau sedlkltnJa .su
paja djangan dipandang hina,
dan dapat merawat . ke1u~rga
dengan pa.ntas•. ~apl tudjuan
dan keingman IDI o!eh or~ng
sutji jang berada diat as kita,
masib dipandang ~odoh dan
sia-sia pen is seperu sekarang
kita mentertawai anak - anak
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ketj il ja ng menginginkan bone
ka dan permainan lain- lain. Se
perti djuga kanak - hnak itu
tidak mau mengerti , dan akan
melawan djika disur uh menjin g
kirkan permainan atau boneka
nja jang mereka tj intai, dem i
kianpun kita sekarang meno lak,
membantah dan tidak memper
hatikan Kebena ran Mulia Bud
dha ten tang memusnahkan ke
sengsaraan dengan melepask'an
legala keinginan dan kesera
kahan • . Semua itu karena ke
dudukan kita masih rendah, dan
terhadap machluk-machluk su
tji jang lebih tinggi kita semua
maslh seperti anak-anak keij il,

Maka baiklah dari sekarang
kira beladjar kerendahan, ke
bodo han !dan kekurangan kita,

Marilah kita beladjar agar
dapat memandjat tingkatan
penghidu pan rochani jang le.
bing d nggi, ja lah memilih tu
djuan hidup jang leb ih luas,
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tjita.tjita jang lebib mulia, jang
tidak mengandung ~l~at sera
kab mementingkan diri terl~lu

b ~ k agar lama - lama kitsaUJa , k .
mendapatkan kesadaran, em-
Ijafan budi, hingga terlepast:
ri Awidja atau kel?el~pan a~
kebodohan, dan achirnja lampa.

ada penerangan, pengertian
.~an ketenteraman jang kekal,

t 4

c.

Dalam tjeramah kelima telah
dibentangkan bahwa kebanjak.
an orang tidak setudjn atau
tidai dapat mendjalankan adja
ran Buddha untuk melepaskan
diri dari kesenglaraan dengan
djalan menindas hawa nafsu
dan menjingkirian ieinginan

. jang tamak, sebnb tudjuan ma
nusia boleh dikatakan umumnja
mengedjar kepentingan dan ke.
untungan bagi diri sendiri sa
dja, Ada beberapa orang jang
patuh kepada ,agama dan me.
njingkirkan diri dart segenap ke
kajaan dan kelen-angan dunia, te.
tapi masih ingin mendapatkan
keuntungan acherat agar dapat
masuk sorga I Meskiplln jan,
diiedjar matjam lain, tetapi
tudjuannja adalah serupa sadja,
jaitu guna keuntungan diri sen
diri, hingga tidak terlepas darl
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uaaha tamak.
Karena perbuatan-perbuatan

leauatu manusia, baik dalam
urusan kedun iaan maupun da
lam hal agama, kebanjakan de
mikian ' rupa, maka andjuran
Buddhisme untuk melepaskan
legala keinginan kepentingan
diri, banjak dianggap tidak
praktis atau ndak dapat didja
lankan dalam dunia ini, karena
bertentangan sangat dengan ke
biasaan dan tudjuan manusia
jang umum.

Hal ini telah diduga dan di
ketahui oleh Buddha lebih
dahulu, maka pada sekalian
pengikutnja diberi nasehat dja
ngan pertjaja sesuatu hanja ka
rena dibenarkan oleh anggapan
atau persangkaan umum, atau
karena telah berdjalan turun
menurun dari sedjak djaman
kuno telah dianggap benar,
Dj ika soal kcbatinan ora ng se
lalu mengikuti pikiran dari
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fihak jang banjak, sudah tentu
tidak ada kcmadjuan, sebab
makin tinggi pengertian makin
kurang orang jang dapat mene
rima atau mengerti. Seperti
berada diatas puntjak gunung
makin tinggi tanahnja bertam
bah sempit tetapi pemandangan
disekitarnja makin luas dan
njata, Demiklanpun kelas-kelas
sekolah atas, selalu kurang mu
ridnjn dari pad a kelas-kelas
rendah; sedang maha silwa
universitas djauh kurang dari
pada murid-murid menengah,

Tjontoh - tjontoh dari ling
kungan pendidikan ini beriaku
djuga untuk kebatinan; maka
seorang jang hendak membe
baskan dari kesengsaraan dunia
barus ada punja keberanian me
njimpang dari itu djalan jang
biasa dipakai oleb orang banjak,
dan memilih aatu djalan sendiri
untuk mentjapai tudjuannja me
nurut petundjuk Buddha. Da-
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lam hal ini tidak dapat diada
kan kompromi atau dilakukan
sadja setengah-tengah; seorang
murid sekolah tidak dapat lulus
djika hanja perbatikan .adjB
sebagian dari bermatjam-ma
tjam peladjaran jang harus di
fahamkan, Kegagalan dalam
satu mala peladjaran sadja me
njebabkan ia tidak lulus biarpun
dalam ilmu-ilmu lain-lain di
tjapai hasil baik,

Dalam peladjaran batin dan
budi beberapa pengetahuan sa
ling berbubuugan, seperti dapat
dilihat dari peladjaran Kbong
Tju tentang Ngo Siang atau
lima lifat jaitu : Wela. asih
Keadilan, Peradatan ; Kewas:
padaan dan Kedjudjuran (Djin,
·G ie, Lee, Tie, Sien) jang hila
diantara satu sadja kurang, da
pat mengatjaukan imbangannja.
Demiltianpun dengan pokok da
sar adjaran Buddha untuk men
-d apatkan kesempurnaan. Djika
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orang tidak memperhlatikan.
Empat Kebenaran Mulia ia ti
dak akan bebas dari keseng
saraan,

Memang benar bagi orang
kebanjakan tidak begitu mudab
untuk segera dapat : menindas .
hawa nafsu, menjingkirkan se.
gala keinginan serakab dan me.
lepaskan diri dari segala ikatan.
dunia, Buddha sendiri mula
mula menuntut kehidupan se
perti orang biasa, bidup ber
senang - senang dalam istana,
beristeri dan anak serta dike
lilingi danjang - dlnjlug jang
tjantik dan pandai menari, Pa
da usia dua puluh sembilan.
tahuu barulah timbul keinginan
mendjauhkan diri dari Itedunia• .
an agar mentjapai penerangan
gun a menolong manusia, dan
kemudian setelah beberapa ta
bun untuk beladjar, mengusut,
mentjari dan berpikir ditempat .
sunji, barulah didapatkan pe-
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nerangan jang sempurna, Djadi
sud ah sewadjarnja djikalau
ora ng-orang biasa jang batinnja
lebih rendah tidak segera meng
hargai dan mengikuti djalan
jang ditundjuk itu, Demikian
kita djaagan berketjil hati atau
tipis harapan bila kita tidak
mendapatkan kemadjuan begitu
pesat seperti jang kita harap
kan, Tetapi ada sesuatu hal

jang harus kita pegang .teguh.
jaitu kita harur rnengakui sepe 
nuhnja tanpa bimbang dan
sangsi atas kebenaran adjaran
Buddha dan menginsjari bahwa
hal itu tidak untuk didjadikan
perhiasan jang berupa teori ba
g UI, melainkan untuk dipakai

. dalam penghidupan sehari-hari
jaitu unruk menilik dan memo
bandingkan segala sesuatu jang
t er djadi terhadap diri kita sen
diri atau orang.orang disekitar
kita, dan 'dj uga pada dja lannja
penghidu pan , T egasnja kita'

,110

me.ti menggunakau peladjaran
itu sebagai alat untuk ~eDgun

kur, menilih dan menimbang
terbadap scgala. sesua.tu j~ng
kita alami sehari - hart. Djika
kita terus-menerus berbuat de
mikian tiap waktu k.ita akan
menemukan sesuatu jang . me
nundjukkan kebenaran dari p~-.
da peladjaran bahw~. p~nghl.
dupan ini ada dil iputi oleb
kerengsaraan, jang me~erkam
manusia karena adauja .ke
inginan-keinginan jang bersifat
serakah. Untuk bebas dari kc
sengsaraan itu tidak ada djal a~

lain jang lebih sempurna. dari
pada menindas atau meudjauh
kan itu semu••

Bila Empat Kebenaran M ulia
itu d ipergunakan sebagai ukur
an atau dasar dari pertirnba ng
a n - pertimbangan, lama - la ma
pand angan atas kehidupan kita
akan mendjadi ber ubah d~n
berhubung dcngan ta mbahnja

. III
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pengert ian, mendjadi makin
menjimpang dari anggapan
umum dan makin debt dengan
apa jang diadjarkan eleh Bud
dha. Tjepat atau lambat kema
djuan itu ada tergantung pada
kegiatan kita sendiri dan ke
tjerdikan untuk mengerti dan
mendjalankan ,

Dengan inemperhatikan Em
pat Kebenaran Mulia dar:
Buddha sebagai bekalan dan
pedoman hid up, pengertian kita
makin lama makin luas hingga
lambat laun kita akan dapat
memperbaiki diri sendir] dengan
djalan menjingkirkan keinginan
jang tidak perlu dan menim
bul kan kekalutan-kekalutan sa
dja,

Misalnja, djika ada orang
men ghina atau memald-memak i
pada kita, meskipun kita tidak
berbua t sesuatu kesa lahan bia
sanj a kita mendjadi marsh
tetapi dengan memperhatikan
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peladjaran Buddha tene~ ia
Empat Djalan jang dapat ~Ita

pakai .ebagai dasar perum-
bangan :, . .

1 Djika hinaan rtu mendja-
. dikan kita gusar, djengkel

atau panas, itu tandanja
kita masih mengandung
keinginan supaja dipan-

. dang hormat , ~ !nKga, ~e
ran ketjewa djika dihina
a tau direndahkan. Sedang
iru keinginan bangga dan
sombong harus disingkir
kan,

2. Djikalau kita tahu benar
bahw diri kita tidak ber
salah ada kemungkinan
itu k~rena adanja Karma
kita j"ng dje!ek" maka
tidak perlu dipusingkan,
sebab apa jang kita h u
tang harus ~ibajar, Item
bali hingga hinaan u u da
pa t kita sambut dengan
p ikira n tenang.
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3. Djikalau orang itu meng
hina karena salah mengert]
terhadap sikap kita haruJ
kita beri keterangan unluk
menginsjafkan kekeliruan
nja dan sekaligus meng
hindarkan ill dari Karma
djelek jang merugiksn di
rinja sendiri,-kelerangan
keterangan ini bukan un
lull ,.membela kehormatan·
kita" - hanja melainkan
untuk menolong .i peng
hina supaja sadar dari ke
keliruannja.

... Djikalau orang itu diberi
pengertian djelas ma.ib
djuga menghina terus, le
ranglah ia lerlalu bodoh
atau berkepala batu untuk
diadjak berurusan, hingga
tidak perlu dilajani lebih
djauh. Djika Jewal didja
Janan atau masuk halaman

'a da andjing menjalak biar
pun bagaimana heibatnja,
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tidak perlu kita ururi, Dji
ka andjing itu kita balas
dengan maki-maki deradjat
kita sendiri djadi turun
sama rendahnja dengan

-andj ing jang rendab i~u.

Demikianpun djika kita
membalas hinaan dan
memfimaban orang jan~

memusuhi kita tanpa ala
san kila djadi merugikan
diri sendiri, Orang jang
berkelakuan tidak pantas
karena bodoh, dengki atau
djahat meskipun lidak di
bala. nanti akan menerima
balasan serimpal berupa
Karma buruk, Orang be
gitu tidak dapat hidup
tenteram dan djika tabiat
itu tidak lekas dlubah,
dalam penghidupan ini
djuga ia akan mendapat
pembalasan kontan berupa
hat-bat jang tidak enak
dari orang lain jang sede-
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radjat dengan ia sendiri,
Sekali waktu ia akan ben
trok dengan orang matjam
itu sebab piki ra nnja jang
djabat dj ika tidak disam
but ole h orang jang ditu
dju, pasti akan baIik dall
menerkam dirinja send ir i,

Dernikian dj ika kila sela lu
mengindahkan peladja ra n itu
dan mengguna kannja untuk me 
nimbang apa jan g biasa kita
a lami sehari - ha ri , baik untuk
uru san enak ata u tidak enak,
menjenangkan atau ml!'nju.ah
bn, menggirangkan atau me 
njcdihkan, besar atau ketjil,
boleh dipastikan kita nanti
a kan dapat menempatkan diri
dengan benar atau sedikitnja
ada lebih baik .dari jang lalu,

Perkataan "menjingkirkan ke
inginan" dan " melepaska n diri
dari ikatan" bukan dimaksud
supaja segenap manusia didunia
ini tidak bekerdja mentjari
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n afkah untuk bid up, atau me
njingkir dari keluarga dan per
tanggungan terhadap orang ha
njak . Djika tudj uan B~ddha ad~
demikian ia tentu tidak nanu
akan mengundjungi pernikahan
dan memberi berkahnja pada
kedua mempelai dan tidak
akan memberi pudjian pa Ia
pengik';ltnja jang me.ndjadi ra
dja, djendera l, ba brikan, ~~uo

dagar, tuan tanah d an I.atno
la in jaitu orang-orang jang
me~punjaikekuasaan, kekajaan
dan pcngaruh besar, Untuk ke
selamatau mauusia, pergaulan
hidup perlu teratur beres, ne
geri aman dan makmur, dan
untuk itu harus ada orang
orang jang melakukan rupa
rupa pekerdj~~n dan ber~agai.
bagai kewadjlban,. sepert~ me
madjukan ekcnomi, mendjalan
kan undang - undang, me lin«
dungi rakjat, dari serangan mu
,uh atan pendjahat dan seba-
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gainja. Terhadap orang-orang
jang berkeluarga dan bekerdja
untuk urusan dunia. Buddha
tidak memandang djelek, hanj
memperingatkan djangan mem
berikan dirinja te rikat oleh apa
jang dilakukan sebagai kewa
djiban, Mengumpulkan kekaja
an besarpun tidak djahat asal
si hartawan tidak memberikan
dirinja mendjadi budak dari
harta, melainkan mengluDakan
kekajaannja itu un tuk kebaikan
oraDg banjak, serta tidak me 
njesal bila miliknja lenjap, Te
gasnja pekerdjaan apa sadja
jang kita lakukan, harus d idjaga
supaja tidak mengikat hati kita
melainkan sekedar untuk me
menuhi kewadjiban, dengan tu
djuan untuk mendatangkan ke
ba hagiaan bagi orang banjak .
Lebih landjut akan diterangkan
da lam Kebenaran MuJia Keem
pat - Djalan M engbapuskac
Kesengsaraaa - jaitu : Dela pan
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Dj ala n U tama.
Kalau kita selalu m em egaDIr

peladjaran itu sebagai pedoman
untuk hidup, biarpun belum
sernpurna betul kita akan men
dapat faedah banjak bukan ha
nja didunia ini sadja, tetapi
djuga di acherat, Karena me 
IlUrUI Buddhisme hidup manu
sia tidak hanja satu kali sadja,
sesudab mati akan dilahirkan
kembali , maka perlu dalam le
suatu hidup kita beladjar me
ngenal Dharma atau Kebenaran
seluas - luasnja supaja tiap di
lahirkan pengertian klta bertam
bah, dapat menuntut kehidupan
jang lebih baik dari jang dulu
dulu, Keadaan kita seperti m u
rid - mu rid sekolah jang tia p
ta hun pada waktu peladjaran
te.uatu kelas selesai, mendapat
Iiburan pandjarig, jang kem u
di an d isarnbung dengan ke!:\I
baru ,

Seperti djuga pe ladjaran se-
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·kolah antara berbagai . bagai
negeri, tj aranj a berlainan, da n
kemadjuan murid , murid ter
gantung pada kepandaian guru
jang me ngadjar, de mikianpun
kemadjuan man usia dal am ke
batinan tergantung pada agama
jang d iikuti Peladjaran Buddha
ada ser ba leng kap d ida lllmllja
terdapat susu untuk baji jang
masih lem ah, dan daging untuk
orang dewasa jang bertubuh
kuat, Tegasnja orang bodoh
ataupun pin tar masing -maling
dapat faedahnja.

Bagi achli-achli pikir jang
ingin memahamkan mufat hi
dup sedalam-dalamnja tersedia
bahan tjukup jang dapat di
udjikan pada ilmiab sckarang.
Tidak hanja soal - seal h idup
Ita.ar, bahkan apa jang dia lami
manusia dalam a lam halus pun
dapat diterangkan djuga. .

Menurut keteranga n dari go-
10DgaD T heosofi , kehidupan
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manusia didunia kasar pend ek
sekali usianja djika di bandi ng
dengan keh idupan. dialam ha
Ius; jang harus dllewatkan. a n
lara kematian dan kelahlra~

jang baru. Dj ika seorang d...
dunia ini hidup 60 lahun~ la
akan hidup dialam halus klr a:
kir a 1i00 tahun - sepuluh kah
dari hidupnj a d idunia. Hidup
dialam halus itu di bag i dua:
di Kamaloka (Alam hawa nafs u]
dan di Dewatjan (Al.am ang~n-

. angan) jang dapa t disebut .dJu.
ga alam sorga. Seorang Jan~

waktu hidupnja bias a m.en~rutl
haw a nafsunja dari keinginan
jang bersifat serakah dan ke:
djam akan tertahan lama d i
Karnaloka, sampai ia . d~pat

menjingkirkan. sega la ~elDgman
j ang tidak balk atau tl?ak ber
sih sesudah itu baru la dapa t
me'ntjapai ala~. a~g.an-angan
j ang hanja berm plklra~ .ata u
keinginan tidak untuk diri sen-
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-dirl. Disitu ia akan men gal ami
hidup jang ba hagia sampai
datang waktunja dilahirka n
kem bal i untu k me ndapatkan
peladjaran dan pengala ma n
baru, d an akan memeti k buah
da ri perbua lannja dari peng bi
dupa n - peng hidupan jang lal u,
ber upa K arm a baik dan buruk,
Maka seora ng jan g ter lalu ta
mak pada hal-hal duniawi bu
ka n sadja meng alami kegetiran
da lam kelahiran la in sed ang
dialam halus ia tert ahan lama
di Kamaloka dan hanja sedik it
sadja menerirna kebe rkahan di
Dewatjan,

Ke sengsaraan di Kamalcka
bukan berupa bukuman liba
melainkan berasal dari perbuat
an-perbuatannja send ir i waktu
hidup didunia, Djika ia biasa
menurut i nafsu jang berhu
bungan dengan pantjainderanja
dialam halus ia akan merasa
kan sengsara heibat, karena se-
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sudah tubuhnja rusak , ia tidak
mempunjai alat-alat lagi untuk
memenu bi keinginannja; jang
karena bersifat kasar, harus di
terima dengan badan kasar , Dji
ka kit a mcngawasi sikap le
oran~ pemada t jang ke tagih an
tjandu atau seorang pemm um
jang tidak mernpunjai uang un
tuk membeli minuman keras
kita dapat membajangkan se
dikit-sedikit bagaimana hei bat 
nja lCescngsaraan dari roch-roch
jang terikat oleh hawa nafsu
pada makanan enak, pada mi
numan atau madat, pada pc
rempuan, pada pcndjudian dan
lai n. la in jang biasa d ilak ukan
dial am kasar,

O ra ng - orang jang tert ari k
pad a uang, pad a nama kebe sa
ran dan kemuliaan , d i Kama
loka akan kctjewa kare na men
dapatkan bahwa iru scmu~ ti
dak dapat digunakan d an tidak
ada jang menghargai, Jang pa-

123

11'



11

...--

ling menjedihkan jal:,b kar~na
pikirannja selama hidup biasa
dipusatkan untuk nru ran Itu
sadja maka tida l: dapat dibe
lukan kedjurusan jang le~ih tin~

gi, hingga . membuat la me
ugembara di Kamaloka dalam
waktu jang lama, sebelum men
djad i sadar . Ini disebabkan ka
rena pikiran da n kebiasaan ma
nusia ddak segera dapat beru
bah djiha ia sudah mat i, Kebe
narannja ini dapat kita bukti
ha pada waktu bermimpi, dl
mana anggapan dan tudjuan
pikiran tetap sama seperti waktu
ladar.

Keadaan jang menjedihkan
itu tidak akan dialami oleh se
seorang jang waktu hidupnja
sudah tahu atau insjaf penting
nja melepaskan milik dan .me
nindas hawa nafsu, Meskipun
hal itu tidak dapat didjalankan
sepenuh nja setjara memuaskan,
pengertian mendjadikan ia sa-:

da r, Djuga apa jang dalam ~u~

nia ini berat atau sukar didja
lankan dalam alam halus lebib
mudah" tertjapai, kalau sadja
pikiran benih dan tidak tamak,
Demikian peladjaran Buddha
bukan sadja berguna dala~

hidup ini tapi djuga untuk di
acherat , dan bahkan dialam
halus lebih penting dan berfae
dag karena hidup disana sepu
luh kali lebih lama dar i !>ada
didunia. Maka dalam kitab
kitab Buddhis ditj erit erakan, le
waktu-waktu Buddha berch ot
bah hadlir djuga roh-roh orang
jang sudah mati dan dewa-dewa
jang turut mendengarkan.

Tjoba pikirkan djika kita se
karang mesti pindah ke~atu tern
pat dimana uang, kekajaan dan
benda-benda lain tidak da pat
digunakan; dimana tida ada
barang atau alat untuk me
musaskan hawa nafsu segala ke
inginan jang bersifat untu k di-
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ri, sudah pa lti tidak terla ksana,
dan kita harus berd iam disitu
sepuluh kali lebih lama dari
didunia kasar, apaka b tidak ha
rUI mulai dari sekarang kita
bcrsed ia melatih d iri supaja
mcntjotjoki kehidupan jang akan
kita tuntut dihari nanti ?

K ita tidak boleh alpa atau
tungguh -tungguh mengukur wait
tu dengan pik iran bahwa ma
sih tjukup waktu dan tidak per
lu ter-gesa-gesa persediaan-per
sed inan da pat diatur pelan
pelan, Tetapi ingatlah saudara
saudara d itiap sa'at kita dapat
terpaksa pindah dari dunia Ita
sar ini l Malta kita harus me
nj ia pkan bekal dari Buddh a
itu didalam hat i arau peringa
tan kita, dan kita pelihara de
ngan lebih teliti dari pada me
njimpan ua ng dan lain - lain
benda keduniaan, sebab dima
na sadja kita berada obat pe
nawa.r, resep dari Buddha un-
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tuk menol ong sekalian manusia
itu selalu tetap berguna!
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Da lam tjcramah ke 6 jang lalu
tclah diuraikan bahwa pc
ladjaran mcnindas hawa naflu
dan menjingkirkan keing inan-

. kcinginan jang bcrsifal scrak.h
tidak hanja mclcnjapkan kc
sengsaraan dalam dunia ini te
tapi djuga mcmbcrikan keber
kahan di achcrat jang sebenar
nja lebih pcnting, sebab kehi
dupan disana djauh lebih lama
dari pada didunia kasar, Sco
rang jang sclama hidupnja di
dunia ini selalu menuruti ha
wa nafsu jang tidak baik di
achcrat akan tertahan lama
dimana akan dirasakan ke
sengsaraan heibat karcna di
sana tidak didapatkan kepu
asan tcrhadap nafsu keingi
nan • kcinginan dan kctagihan
kerag ihan sebab badan kasar
jang m cndjadi a lat unt uk men-
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tj apai keinginan itu ludali mcn
djadi ru sak atau musnah,

Sckarang kami landjutkan ;
dalam Kamaloka (acherat) bu
~an hanja tc~tahaD roh2 orang
Jang menuruh hawa nafsu he wa
n!jang rcn~ah dan kasar, tetapi
dJ~ga dari orang » orang jang
tCrlkat oleh sesuatu, misalnjas

1.. Orang jang waktu akan
menmggal menaruk rasa bcntji
~tau gusar tcrhadap seseorang
jang lam.

2. Perasaan kuatir akan na 
sib keluarga atau orang lai n
jang ditinggalkan,
. 3. Ke.biasaan pada pekerdjaan
Jang dilakukan se - hari - ha ri
hingga rohnja tidak mau me
ning~~lkan ,telJ:lpal bek~rdja dan .
demikian djadi mengikat di ri
DJa.

4 . Karena pikirannja seumur
hidup hanja ditudjukan unt uk
keduniawian, tidak disad ar i bah
wa ia sud ah mati bagi dunia
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k••ar, maka ia terus berusaha
me~perhatikan dan mentjam
purr urusan urusan dunia se
perti diwaktu masih hidupnja.

.5. Ada satu keinginan jang
d!peg~ng ikeras dalam pikiran
nja, jang sewa ktu meningg I
bel~m dapat dise!e saikan hing
ga la merasa ketjewa dan me
njesal jang merupakan satu
gangguan untuk memandjat ke
alam jang lebih tinggi,

M.asih ada lagi hal-hal jang
~enJebabkan seorang meskipun
udak karena hawa nafsu hewani
atau keserakahan masih dapat
tertahan lama di Kamaloka. Te
t~pi Iima matjam jang tersebut
distas dapat didjadikan tjontoh
atau bukti, bagaimana perlnja
orang memutuskan , djika tidak
seluruhnja, berusaha melonggar
~~n djerat.dje~at jang mengikat
luta. pad~ dunia bagaimanapun
matjamnja,

Setiap orang dapat mengerti
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babwa kebiasaan mengisap ma
dat mendjadi "ikatan" bagi si
pemadat, Tetapi banjak orang
tidak insjaf bahwa orang mem
bentji dan mentjinta jallg
bersifat sempit dan untuk ke
pentingan diri merupakan dju
,a satu ikatan, Ini menimbul
kan Ka rma jang menjeret orang
itu pada kelahiran kembali un
tuk pembalasan-pembalasan ter
badap jang dibentji atau ditjin
ta, sedang rohnja dapat terra
han di Kamaloka karena ada
nja hawa DaflU dari bentji dan
tjinta.

Halnja dengan orang jang
terikat pada pekerdjaan, dan
ten tang orang jang pikirannja
ditudjukan pada keduniaan me
lu!u, dua penjakit itu terutarna
berasa! dari kebodohan dan ke
aempitan, kadang-kadang diser
tai nafsu ingin melihat hasil
pekerdjaan berikut ran bangga
atas kepintaran sendiri, Ada

131



II1

I'

11

orang-orang jang tidak menge
nal kesenangan apa-apa, selain
bekerdja dan mengurusi pen
tjahariannja jang d ilakukan da
ri pag i sampai malam tanpa
memikirka n lain -Iainnja. · Orang
demikian ilu sama halnja de
ngan orang jang rneluhi memi
kirkan keduniaan, Karena soal
gama dan kebatinan tidak di

atjuhkan (diperhat ikan) nanti
akan terkedjut dan bingung se.
kali djika karena kematian 'pin
dah kealam halus sedang piki 
ran dan ingatannja le lap ditu
djukan pada pekerdjaan dunia.
Ini mendjadi belenggu jang
mengi!.:at dan mentjegah ia le.
kas mentjapai alam keberkaban
jang lebih tinggi,

Tjontoh mengenai keinginan
jang belum tertjapai ada ber
dasarkan sebagian atal kesem
pitan dan sebagian pula atal
hawa nafsu keinginan. la me
nginginkan legala sesuatu jang
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dikerdjakan dapat berwudjud
rapi dan sempurna, dan me
rala ketjewa ket ikan .kema
tiannja terpaksa meninggal
kan pekerdjaan atau a!1gan
angan jang belum selesai, Pe
rasaan tid ak puas dan penasa
ran itulah jang membuat roh
nja tertjegab naik kealam jang
lebih linl:gi. .

Kelima tjontoh itu mengen~1

orang.orang jan~ tidak. terhi
tung golon gan djahat ; tidak da
pat dikatakan lam~k, kemaruk
pada barang keduniaan, mem
budak pada hawa nafsu ,:ta~

pantjaindera, j ang mendjadi
sifat batin jang rendah, Orang
jang membentji musuhnja .me.
nurut anggapan umum tidak
dapat dipersalahkan djika. mu··
suh itu rnemaag seorang djahat
dan telah melakukan perbuatan
perbuatan jan~ menj~kilkan ha
ti, Soal mentjmta dianggap le
bagai sifat jang utama dan ma

13~
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kin besar tjintanja pada keka
sih, keluarga atau sahabat, ma
kin besar pudj ian jang dipero
leh, Demikianpun djika orang
mentjurabkan sepenuh tenaga
dan pikirannja pada pekerdjaan
tanpa memp erdul ikan bal - hal
lain, .iang malam itu .adja
jang diurusi, orang dernikian
sering dipudj i dan dikagumi.
Djuga seoran g mat erialis, j'ang
Iidak memperdulikan alama
atau pengstahuan rohani, da
lam segala hal hanja memakai
pertimbangan dan pikirannja
sendiri, .ikap mat jam ini pun
tidak sedikit orang jang setu 
dju dan membenarkan. Demi
kianpun seoran g jang ingin me
ngatur segala sesuatu dengan be
res dan teliti, tidak bekerdja se
tengah • setengah atau kepalang
tanggung; banjak dikagumi dan
dibarga i djuga Bahwa orang
orang jang sikapnja baik, roh
robnja bisa tertahan dl Ka ma-
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loka, Itelihatan seper ti berten
tangan pad a Kebenaran.

Keadaan jang menjedihkan
ini sebenarnja dapat disingkir
kan djika jang mengalami per
buatan tidak pantas, menun
djukkan kegusarannja tidak de
ngan membemji diri orangnja
jang benala h, jang berbuat de
mikian karena bodohnja, melain
kan pada perbuatannja Misal
nja , orang bolek maral, pada
musuh jang mendjatuhkan born
di tengah-rengah rakjat dalam
Itota jang ram ai , tanpa mem
bentji penerbang-penerbang jang
mendjalankan perentah atasan
nja, Djika orang menaruh ke
bentjian dan kemarahan pada
sifat umum pada keadaan bu
suk jang menimbulkan kedja
hatan dengan tidak mernben 
tji atau memusuhi pada sesee
rang. tidak akan ditjiptakan
Karma djelek bagi dirin ja dan
ia tidak tert ahan di Kamaloka
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untuk kebentjian atau kegusa
ran itu jang pantas dan adil.

Dalam soal tjinta pun demi
klan djuga, seorang jang tidalt
mentjintai setjara sempit dan

. membuta, selalu memegang te
gub pendiriannja j~ng lurus dan
adil tidak berlaku berat sebe
lab; tjintanja dibagi rata setja
ra umum, tidak ditudjukan pa
da satu golongan a~au ,s~tu
orang sadja, Jang balk ditjin
tal karena kebaikannja, dan
terbadap jang djabat pun ada
rasa kasihan dan sympathi : un
kesempitan dan kebodobannja,
jang djika dapa~ i~ ingin le:
njapkan agar SI djahat tadi
mendjadi baik, Maka seoraag
jang mentjintai dalam b,atas
pikiran dan pertimbangan Jang
sehat dan tudjuannja bers ifat
umum tidak disertai nafsu, ia
pu n tidak terdjerat dalam li
batan Karma, dan robnja tidak
abn tl=rikat pad a dunia, kare-

13'

na tjinta jang bersih berdasar
kan sifat:lifat Ketuhanan jang
meliputi dunia ini,

Orang jang melakukan se
suatu pekerdjaan dengan se
luruh hati dan djiwanja, dan
tidak senang djika jang di
kerdjakan belum selesai be
nar- henar memang mempu
njai aifat-sifat baik jang sangat
berharga, asal sadja itu dilaku
kan dengan mengerti apa per
lu dan faedahnja , bukan oto
matis setjara masin, dan tudju
annja bukan melulu mengedjar
ke-untungan - ke-untungan, pu.
djian-pudjian atau kebanggaan .
Satu pekerdjaan baik djika dila
kukan tanpa pengertian, dapat
berubah mendjadi buruk atau
mengikat, meski bekerdja slang
malam tanpa memperdulikan
lelah, tidak akan terikat oleh
pekerdjaan ilu.Djika T udjuannja
bukan melulu guna diri sendiri,
melainkan s::kedar untuk me-
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menuhi kewadjiban, pikirannja
tetap sadar untuk mendjaga
supaja dirinja tidak terik at pa
da pekerdjaau itu, Djika ada
halangan jang tidak dapat di
singkirkan hingga pertjebaan
Dja gagal iapun tidak menjesal
karena sudah me\akukan ap a
jang disanggupi untuk merne
hi kewadj ibann ja.

Demiki an ia terlepas dari rin
tangan-rintangan jang mentje
gab kemadjuan.kemadjuan roh
nja ketingkatan jang lebih ting
gi, Seorang mater ial is, tidak se
lamanja harus ditjela, dalam
kebatinanpun terda pat peratu
ran - peraturan dan petundjuk
keliru jang berbahaja djuga se
perti pengertian materialis me
lulu, Tetapi Empat Kebenaran
Mulia bukan peladjaran jang

, rnelti dipertjaja dengan mem
babibuta, melainkan harus die
periksa dan dibandingkan de
ngan pengalaman dalam kehi-
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d~pan se-hari-hari jang dapat
diusut seijara ilmiah, Orang
jang tidak pe~tjaja kepada aga
ma dan hanja mau melibat
bukti tidak suka mernperhati
kan peladjaran-peladjaran Bud
dba tidak mau berusaha me
nindas hawa nafsu, melenjap
ka!1 .tau mengurangi keinginan
kelllgl~annjaJa.ng ~.idak berguna,
salahnja sendiri djika dihari ke
mud ian rohnj a tersesat di Kama
loka dan tidak tahu bagaimana
!Dusti memandjat ketlngkatan
jang lebih tinggi, jaitu karena ia
tidak memikirkan seal • soal
kerohanian ,

Dari semua ini kita dapat
meng~mbil kesimpulan bahwa
peladjaran Buddha bagi hari
n.anti disebelah kubur, membe
~I faedah besar bagi siapa jaog
insjaf, karena peladjaran itulah
k~ntji wasiat untuk membuka
p.mtu. kebidupan jang lebih
tmggl.
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Perbedaan bagi jang meoger
ti dao jaog masih gelap, dan
jaog belum .sadar ada besar
sekali.

Orang jang meogaoggap ti
·d ak dap at melepas kao keingi
aan-keinginannja dan meman
dang peladjaran Buddha sangat
tidak pra ktis, seben arnja lupa
sama sekali , bahwa biarpuo
kiia pertahankan sekuat teoaga,
orang-orang jaog kita tjintai
dao barang - bar ang jaog kita
tjiotai dan barang-baraug jang
kita milik i dan amat sajangi,
luatu waktu mesti lenjap, Dji
Ita kematian sudah datang, ti
dak ada sesuatu baraog jang
dapat dibawa kealam halus ,
selain kesadaran pikiran, pe
ngalaman dan pengertian kita . '
Oraog-orang jang kita tjintai
semua mesti berpisab dengan
kita, tidak dapat didjaga, dilio
du ngi. didekati dan dibibur la
gi. Maka tjoba - kita pikirkao

1'0

,
sungguh - sunggub jang mao a
lebih baik: apakah kita ber
latih lebih siang untuk mele
paskan mereka dari hati dan
pikirao kita, supaja tidak ter la
lu terikat , ataukah kita kemu
dian melti berpisah dan kehi
langan itu semua setjara men
dad ak karena kematian,

Saudara-saudara, ini bukan
satu teori atau problem untuk
dipikirkan da n dl-timbang-tim
bang sctjara iseng-iseng, Kema
tian ber -siap - siap sekitar kita,
Djika kita :sendiri masih muda,
kita punja ibu bap a, saudara
dao lain -lain keluarga atau la
babat jang kita tjin tai , mungkin
berusia pendc k dan lalu terpisah
dari kita , Mau atau tidak mau
sekali tempo mesti kita alami
kesakitan dan kesedihan ja ng
kedjam dan berpisahan ter pak
sa. Dan karena kita sudah tabu
babwa kedjadian sedih ioi ti
dak dapat dilingkirltan IlIgl bu-
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kankah sewadjarnja djika Bud
dha mcngadjarkan agar manu
sia melepaskan dir i dari legaJa
ibtan? Djikalau perasaan me
miliki atau mempunjai sesuatu
tidak .ada lag,i atau tidak sangat
~englkat, .sa at datangnja per
pisahan tidak akan dirasakan
terlalu berar, G igi jang sudah
lama gojang djika suatu waktu
lepas, tidak dirasaltan sakit le
perti djika terbuntur barang
keras atau ditjabut dengan pak
sa.

Banjak orang-orang jang mes
kipun anaknja sudah besar dan
dapat diper tjaja, masih beker
dja keras, kataaja karena harus
~emi~pin anak-anak sampai
tjukup pcngertiannja untuk di
lepaskan, ~anjak ~artawan jang
berpenghasilan tjukup masih
berdjuang mati-matian menam
bab kekajaannja supaja dapat
meninggalkan warisan besar ba
gi anak-anaknja , Ant ara orang
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orang jang terhitung mampu
sebagai pedagang atau pengu
saha, djarang sekali jang pada
waktu meninggal sudah me
ngundurkan diri atau lepas
tangan dan lepas perhatian da
ri pekerdjaan dan usaha-usahoja.
Kebanjakan kalau tubuhnja be
lum lumpub atau kalau belum
bangkrut, djaran g ada seorang
pada gang jang melepaskan pe
kerdjaannja se-hari-hari, meski
pun umumnja orang-orang tua
itu ingin sekali membebaskan
diri dari tanggungan - tanggu
ngan itu, Tetapi kein ginan me
melibara dan melindungi kelu
arga memaksa mereka menj ik
sa diri seperti orang jang dihu
kurn kerdja paksa,

Kalau hal demikian terdjad i
pada golongan miskin tidak usah
d iherankan, terapi orang-orang
j ang mendjatuhkan hu ku rnan
seumur hidup pada dirinja itu
tergolon g hartawan - harta-
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djalannja pi.
kali seorang
dari keluarga
istrinja melti

wan dan saudagar - saudagar
besar jang mampu, sebagian
karena inginnja pad. kcuntu
ngan jang lebih besar, dan se
bagian lagi karena kekuatiran
bahwa kesentausaan dan ke
selamatan keluarganja akan te
rantjam.

Terhadap orang - orang jang
begitu tamak tidak perlu dibi
tjarakan lagi tetapi terhadap go
longan jang tidak dapat mele
paskan pekerdjaannja karena
memberatkan keluarga, perlu
diingatkan bahwa perlindungan
itu tidak dapat diberikan te
rus-menerus, karena suatu wak
tu ia mesti dipaksa menjing
kir oleh kematian, Djika ia
sudab mati siapakah jang nant]
melindungi iltri dan anak-anak
nja itu?

Ka laLl diikuti
kiran itu, tia p
ajah atau kepala
men inggal, anak
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tertimpa kesusaban heibat, pene'
bidupannja kalut, mi/iknja m••
nab dan achirnja djatub mis

{kin, sebab tidak lagi jang me
mimpin, mengatur keberesan.
dan mentjari penghasilan tju
kup, Tetapi bukti - bukti jang
tampak tidak begitu busuk,
Banjak perusabaan dapat ber
djalan lantjar meskipun diurns
oleh istri atau anak-anaknja,

Memang ada djuga keluarga
jang berantakan dan djatub
me1arat setelah jang mendjadi
kepala tidak ada lagi, Tetapl
tidak selamanja hal ini akibat
njak busuk, Ada banjak anak
anak jaDg sesudahnja ajahnja
meninggal memboroskan wari 
sannja, tapi tidak kurang djuga
jang dapat mengurus pekerdjaan
dengsn beres dan malah lebih
madju dari pada kelika diu rus
oleh ajahnja, '

Tegasnja sikap memaksa diri
beke rdja kera. unluk kebaikan
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keluarga jang dikuatirkan akan
mendjadi kalut djika kurang
diperbatikan, sebenarnja tidak
mempuajai alasan kuat, dan ke
kuatiran itu kurang tepat , Me
nurut bukti jang tampak di
mana - mana, tidak kurang ka
rena kematian, istr] atau anak
anak jang ditinggalkan dapai
membawa dirinja sendiri. Se
orang haruI berusaha menetap
kan hatinja untuk urelonggar
kan ikatan - ikatan Itu, selama
masib hidup barus menrjoba
berlaku seperti sudah tidak be
rada lagi didunia, supaja wak
tu dan pikiran dapat ditudju
kan untuk mendapatkan pe
ngertian jane berfaedah bagi
kemadjuan rochani didunia dan
acherat, dan membebaskan di
ri dari segala matjam ikatan
dari djauh hari.

Orang jang hendak menga
dakan perdjalanan meskipun
banja untuk beberapa har], ha-
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rut menjediakan pakaian daD
barang - barang jane hendak
dibawa, .upaja dilain lempat
tidak usah bingung dan pusmg
kekurangan ini dan itu jang'
perlu.

Saudara-saudara, kita semua
me.ti mat], dan kematian itu
memisabkan kita dari ' segala
sesuatu jang kita tjintai atau
kita anggap milik kira, Mes
kipun I.mua orang tabu
bahwa kematian tidak dapat
disingkiri, dan dari dunia ka
sar kita akan pindah ke alam
halus, dimana kekajaan tidak
dapat dibawa atau digunakan,
~etapi sampai disa'at terachir
arang masih ingin memperta
hankan barang - barangnja se
dang telab diketahoi bahwa tidak
dapat dimiliki selamanja,: Ha.
nja sedikit sadja jang mau be
rusaba menjediakan .. bekal"
uatuk dipakai disebelah sananja
kubur bekal jane berupa pe-
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ngertian, jang memberi keten
teraman kebebasan.

Apa sebabnja, diantara ma
nusia jang terpe1adjar, berotak
tadjam, pintar , tjerdik, dan ba
njak akalnja, dalam satu soal
ini telah berlaku alpa? Tjoba
bh pikirkan!
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